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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penerapan model 
pembelajaran kooperatif Teams games Tournament (TGT) pada mata pelajaran ekonomi 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta. 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara 
peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009, yang berjumlah 
20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan berupa: (a) observasi, 
(b) wawancara, (c) tes, dan (d) dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap: (a) 
perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) observasi dan interprestasi, dan (d) 
analisis dan refleksi.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini terbukti pada siklus I nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil 
penelitian pada siklus I telah tercapai indikator kinerja, yaitu lebih dari 75% siswa telah 
mencapai standar ketuntasan belajar minimal yaitu 60,00. Nilai rata-rata kelas setelah 
penerapan model kooperatif TGT mengalami peningkatan angka sebesar 13,85 (nilai 
sebelum siklus 56,20, siklus I  70,05). Pada siklus II jumlah siswa yang mencapai 
standar ketuntasan belajar minimal sebanyak 20 siswa atau 100%. Nilai rata-rata kelas 
pada siklus II  yaitu 73,90, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus 
II sebesar 3,85 (siklus I 70,05, siklus II 73,90). Bila dibandingkan dengan sebelum 
penerapan TGT, nilai rata-rata siswa pada siklus II ini mengalami kenaikan angka 
sebesar 17,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan 
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The objective of this study is to know the description of the implementation of 
cooperative learning model Teams Games Tournament (TGT) on economic subject as a 
means for improving students learning result at tent (X) grade of SMA Muhammadiyah 
3 Surakarta in 2008/ 2009 academic year. 
The research model used by researcher is Classroom Action Research. This 
study is conducted collaboratively among researcher, classroom teacher and involved 
the students participation. The subject of this study was the students of X2 SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta in 2008/ 2009 academic year, which consist of 20 students. 
The technique for collecting the data was: (a) observation, (b) interview, (c) test, and (d) 
documentations. The procedure of the research covers 4 steps such as: (a) planning the 
action, (b) action, (c) observation, and interpretation, and (d) analysis and reflection. 
Based on the result of the research, it can be concluded that cooperative learning 
model TGT can improve students learning result. It is proved by the improvement of the 
students learning score in cycle I. The result of the research in cycle I has achieved the 
indicator that is 75 % students have achieved the minimum passing grade that is 60,00. 
after the implementation of cooperative model TGT, the means score improves up to 
13,85 (the score before the cycle was 56,20, cycle I 70,05). In cycle II, 20 students or 
100% students have achieved the minimum passing grade. The mean score in cycle II is 
73,90 and the improvement of students mean score occurred from cycle I to cycle II in 
the amount of 3,85 (cycle I 70,05, cycle II 73,90). Comparing between the condition 
before the implementation of TGT. There is an improvement of students mean score in 
cycle II in the amount of 17,70. Thus, it can be concluded that the implementation of 














Ø “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al Insyirah: 7) 
Ø The real champion is not just winning the competition but everyone who can 
stand up for every failure. 
(anonim) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi menimbulkan persaingan yang semakin keras antar bangsa dan 
dalam berbagai bidang kehidupan. Menghadapi persaingan tersebut diperlukan sumber 
daya manusia berkualitas tinggi, yang mampu menciptakan dan mengembangkan ilmu 
dan teknologi modern sebagai sarana mewujudkan masyarakat maju. Pembangunan 
sumber daya manusia perlu dilakukan agar berpartisipasi aktif terhadap pelaksanaan 
program-program pembangunan yang telah direncanakan. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui 
proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan melalui proses 
belajar mengajar di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: siswa, kurikulum, 
tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta faktor lingkungan. Apabila 
faktor-faktor tersebut terpenuhi, maka proses belajar mengajar akan berjalan lancar, 
sehingga menunjang pencapaian hasil belajar maksimal yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Peningkatan kualitas pendidikan ini harus dilakukan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan. Faktor yang menentukan kualitas pendidikan antara lain kualitas 
pembelajaran dan karakter peserta didik yang meliputi bakat, minat, dan kemampuan. 
Kualitas pembelajaran dilihat pada interaksi peserta didik dengan sumber belajar, 
termasuk pendidik. Interaksi yang berkualitas adalah yang menyenangkan dan 
menantang. Menyenangkan berarti peserta didik belajar dengan rasa senang, sedangkan 
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menantang berarti ada pengetahuan atau keterampilan yang harus dikuasai untuk 
mencapai kompetensi. 
Perubahan dalam dunia pendidikan merupakan tantangan tersendiri bagi semua 
pihak yang terkait. Selain sistem pendidikan yang perlu diperbaharui lagi, proses 
pembelajaran yang lebih inovatif perlu dikembangkan untuk mencapai kompetensi 
peserta didik. Proses pembelajaran dengan paradigma lama harus diubah dengan 
paradigma baru yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir, arah 
pembelajaran yang tidak hanya satu arah sehingga proses belajar mengajar akan dapat 
meningkatkan kerjasama diantara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, serta dengan 
model pembelajaran yang tidak konvensional tetapi dengan inovasi baru agar siswa 
lebih memahami materi yang disampaikan.  
Menciptakan proses pembelajaran berkualitas dan hasil belajar yang optimal, 
diperlukan usaha dari semua pihak terkait terutama guru untuk memotivasi siswa dalam 
belajar dan saling membantu satu sama lain serta usaha guru menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan sehingga siswa mudah memahami materi yang disampaikan. Hal 
ini dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran inovatif, yaitu kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar 
dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dengan 
pembelajaran kooperatif tersebut, akan tercipta kemandirian belajar, kerja kelompok 
yang bagus, serta mampu meningkatkan semangat belajar sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta merupakan salah satu sekolah menengah 
atas swasta di Kota Surakarta. Sekolah ini mengajarkan dua bidang ilmu, yaitu Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Salah satu kompetensi dari Ilmu 
Sosial yang diberikan di Sekolah Menengah Atas adalah Ekonomi, yang diberikan di 
kelas X, XI dan XII Ilmu Sosial. Ekonomi merupakan mata pelajaran inti sehingga 
siswa dituntut memiliki hasil belajar yang tinggi agar mampu bersaing untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.  
Observasi peneliti menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran mata pelajaran 
ekonomi di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta cenderung masih bersifat text book, guru 
memberi penjelasan dan siswa mencatat disertai tanya jawab seperlunya kemudian 
dilanjutkan dengan latihan soal atau tugas. Penggunaan metode ceramah dalam 
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pembelajaran masih sangat dominan. Dalam pengajaran yang menggunakan metode 
ceramah terdapat unsur paksaan. Dalam hal ini siswa hanya diharuskan melihat dan 
mendengar serta mencatat tanpa komentar informasi penting dari guru yang selalu 
dianggap benar. Padahal, dalam diri siswa terdapat mekanisme psikologis yang 
memungkinkannya untuk menolak disamping menerima informasi dari guru. 
Penggunaan metode konvensional ini juga menghambat daya kritis siswa karena segala 
informasi yang disampaikan guru biasanya diterima secara mentah tanpa dibedakan 
apakah informasi itu salah atau benar, dipahami atau tidak. Dengan demikian, sulit bagi 
siswa untuk mengembangkan kreativitas ranah ciptanya secara optimal. Meskipun 
kadang diselingi dengan metode diskusi, namun metode ini kurang efektif bagi siswa 
terbukti dengan masih banyaknya siswa yang pasif dan kurang bersemangat ketika 
diskusi sedang berlangsung.  
Peran guru didalam proses pembelajaran sangat dominan, baik dalam 
mempersiapkan, menyusun dan memprogram proses pembelajaran di sekolah. Kondisi 
pembelajaran berpusat pada guru (teacher centre), guru aktif sedangkan siswa bersikap 
pasif sehingga proses pembelajaran kurang melibatkan peran siswa baik secara fisik 
maupun mental dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran demikian membuat 
sebagian besar siswa kurang berminat dalam belajar ekonomi. Kondisi ini ditunjukkan 
dengan jumlah siswa yang bertanya sangat sedikit, kurang adanya keberanian untuk 
berpendapat yang berbeda dengan pendapat guru, cenderung bersikap pasif dan merasa 
cukup menerima materi yang telah dipersiapkan oleh guru, miskin referensi dalam 
menganalisis permasalahan yang dikaji dalam pembelajaran. Situasi dan kondisi 
pembelajaran tersebut berpengaruh pada tingkat pencapaian hasil belajar siswa yang 
rendah, seperti ditunjukkan dalam daftar rata-rata nilai rapor siswa kelas X yang 
menjadi fokus peneliti berikut ini: 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Rapor Mapel Ekonomi Kelas X 
No. Kelas Rata-rata Nilai Rapor Mapel 
Ekonomi Semester 1 
1. X1 66, 90 
2. X2 60, 08 
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3. X3 64,78 
Sumber: Daftar Nilai SMA Muhammadiyah 3 Surakarta TP 2008/2009 
Berdasarkan data di atas, peneliti menetapkan kelas X2 sebagai subjek 
penelitian karena di kelas tersebut terdapat masalah mengenai hasil belajar siswa. Rata-
rata nilai rapor mata pelajaran ekonomi siswa di kelas X2 hanya 60, 08. Nilai rata-rata 
ini merupakan nilai terendah dibanding kelas X lainnya. Siswa yang dinyatakan tidak 
tuntas di kelas tersebut berjumlah 10 siswa dari 20 siswa atau 50%. 
Adanya permasalahan ini, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang 
sesuai dengan standar kompetensi dan efektif untuk mendidik perilaku humanis siswa 
yaitu model pembelajaran kooperatif, suatu model yang lebih memusatkan pada 
keaktifan siswa. Keterampilan kooperatif berfungsi melancarkan hubungan kerja dan 
tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi 
antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas 
antar anggota kelompok selama kegiatan belajar sedang berlangsung. 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT). Menurut Mohamad Nur (2005: 40) “Teams 
Games Tournaments (TGT) adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif dengan 
menggunakan permainan akademik”. Aktivitas belajar dengan permainan yang 
dirancang dalam model pembelajaran memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks 
disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan 
keterlibatan belajar. Dalam model pembelajaran ini, siswa diajak untuk turut serta 
dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 
Dengan cara permainan akademik seperti ini, siswa akan merasakan suasana yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
Pembelajaran ekonomi akan lebih menarik jika disajikan dalam suatu bentuk 
pembelajaran interaktif yang menyenangkan berupa permainan akademik dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul ”Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) pada Mata Pelajaran 
Ekonomi sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2008/ 2009”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Belum diterapkannnya beberapa model pembelajaran yang dapat                
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi melalui kegiatan yang menarik 
dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 
sebagian besar siswa bersikap pasif. 
2. Kurangnya  perhatian  guru  dalam  meningkatkan  kerja  sama  antar siswa dalam 
proses pembelajaran, terutama dalam melatih ketrampilan proses pembelajaran, 
sehingga siswa masih bersifat individual dalam belajar. 
3. Guru masih dominan dalam pembelajaran karena masih menerapkan model 
pembelajaran teacher centered dari pada  student centered. 
4. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan, padahal 
penerapan model konvensional kurang efektif dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan guna memperoleh kedalaman kajian untuk 
menghindari perluasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Subjek Penelitian 
Siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. 
2. Objek Penelitian 
a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT) 
b. Hasil belajar siswa yaitu berkenaan dengan nilai mata pelajaran ekonomi 
yang dicapai siswa melalui tes hasil belajar formatif. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: ”Apakah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran ekonomi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Surakarta?”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian disini untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan 
dalam rumusan masalah di atas. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran ekonomi kelas X 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti 
Untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan suatu penelitian      sekaligus 
sebagai penerapan dari ilmu pengetahuan yang telah didapat pada saat kuliah yang 
berkaitan dengan teori dan model-model pembelajaran. 
2. Bagi lembaga 
Sebagai masukan dan sumbangan bagi SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dalam 
usaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi sesuai dengan kondisi di lapangan. 
3. Bagi guru 
Sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kreativitas dan kemampuan dalam 
pengelolaan kelas selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
model pembelajaran inovatif. 
 
4. Bagi siswa 
Siswa mendapatkan kemudahan dalam menemukan pengetahuan dan memahaminya 















































A. Tinjauan Pustaka 
Ilmu pengetahuan yang ada sekarang tidak lepas dari pengetahuan yang ada 
sebelumnya. Penelitian ilmiah pada hakikatnya merupakan alat untuk mendapatkan 
pengetahuan baru ataupun menguji pengetahuan yang telah ada. Agar dapat diketahui 
bagaimana hubungan dan dimana posisi pengetahuan yang diperoleh dari penelitian, 
dalam kaitannya dengan pengetahuan yang telah ada, perlu dilakukan kajian terhadap 
bahan pustaka yang relevan dengan topik masalah. 
 187 
1. Hakikat  Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament 
(TGT) 
a. Definisi Model Pembelajaran  
Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran. Guru 
dituntut untuk menguasai berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan siswa. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai, 
metode, dan teknik 
pembelajaran.(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pengertian-
pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/, diakses tanggal 
13 Maret 2009). Menurut Joyce, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Trianto, 2007:5). 
Toeti Soekamto dan Udin Syarifudin W (1996: 78), mengungkapkan bahwa 
model pembelajaran secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran 
benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. 
Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi penting, 
apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas, di luar kelas atau mengawasi 
anak-anak. Model pembelajaran menggambarkan keseluruhan urutan alur langkah 
yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Bentuk 
pembelajarannya menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu 
dilakukan oleh guru atau siswa, urutan kegiatan-kegiatan tersebut dan tugas-tugas 
khusus apa yang perlu dilakukan oleh siswa. 
Setiap model memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang 
sedikit berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap pendekatan memberikan peran 
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berbeda kepada siswa, ruang fisik dan sistem sosial kelas. Belajar kooperatif 
misalnya, memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel, meliputi tersedianya meja 
dan kursi yang mudah dipindahkan. Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka pembelajaran yang berisikan 
serangkaian prosedur dan perangkat pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif melalui berbagai 
penelitian, tujuannya untuk meningkatkan  kerjasama akademik antar siswa, 
membentuk hubungan positif, mengembangkan  rasa percaya diri, serta 
meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. Pembelajaran 
kooperatif didalamnya terdapat saling ketergantungan positif diantara siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama 
untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi, 
mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling mendukung dalam 
memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar yang efektif, siswa lebih termotivasi, 
percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi, serta mampu 
membangun hubungan interpersonal. Model pembelajaran kooperatif memungkinkan 
semua siswa dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau 
sejajar.   
Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 4) mengungkapkan bahwa pada dasarnya 
cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama 
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok 
itu sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas 
bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok. 
Slavin (2008: 4) berpendapat bahwa “Pembelajaran kooperatif merujuk pada 
berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi-
materi pelajaran”. Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
model pembelajaran  kooperatif  sangat membantu siswa dalam menumbuhkan kerja 
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sama, berfikir kritis, membantu teman sekelompok dalam memahami materi dan 
menyelesaikan tugas-tugas bersama. Menurut Slavin (2008: 33) “Tujuan yang paling 
penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa 
pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya 
bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi”. 
Guru dengan kedudukannya sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran 
dalam menggunakan model kooperatif harus memperhatikan beberapa konsep dasar 
yang merupakan dasar-dasar konseptual dalam penggunaan pembelajaran kooperatif. 
Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut menurut Etin Solihatin (2007: 6-9) yang 
disadur dari Stahl (1994) yaitu: 
1) Perumusan Tujuan Belajar Siswa Harus Jelas 
Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, guru merumuskan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan spesifik. Perumusan tujuan disesuaikan dengan 
tujuan kurikulum dan tujuan pembelajaran. 
2) Penerimaan yang Menyeluruh oleh Siswa tentang Tujuan Belajar 
Siswa dikondisikan untuk mengetahui dan menerima kenyataan bahwa setiap 
orang dalam kelompoknya menerima dirinya untuk bekerja sama dalam 
mempelajari seperangkat pengetahuan dan ketrampilan yang telah ditetapkan 
untuk dipelajari. 
3) Ketergantungan yang Bersifat Positif 
Guru merancang struktur kelompok dan tugas-tugas kelompok yang 
memungkinkan setiap siswa untuk belajar dan mengevaluasi dirinya dan teman 
kelompoknya dalam penguasaan dan kemampuan memahami materi pelajaran. 
Kondisi belajar ini memungkinkan siswa untuk merasa tergantung secara positif 
pada anggota kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru. 
4) Interaksi yang Bersifat Terbuka 
Dalam kelompok belajar, interaksi yang terjadi bersifat langsung dan terbuka 
dalam mendiskusikan materi dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Siswa 
akan saling memberi dan menerima masukan, ide, saran dan kritik dari temannya 
secara positif dan terbuka. 
5) Tanggung Jawab Individu 
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Salah satu dasar penggunaan cooperative learning dalam pembelajaran adalah 
keberhasilan belajar akan lebih mungkin dicapai secara lebih baik apabila 
dilakukan dengan bersama-sama. Oleh karena itu, keberhasilan belajar dalam 
model belajar strategi ini dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menerima 
dan memberi apa yang yang telah dipelajarinya. 
6) Kelompok Bersifat Heterogen 
Keanggotaan kelompok bersifat heterogen sehingga interaksi kerja sama yang 
terjadi merupakan akumulasi dari berbagai karakteristik siswa yang berbeda. 
7) Interaksi Sikap dan Perilaku Sosial yang Positif 
Siswa bekerja dalam kelompok sebagai suatu kelompok kerja sama. Siswa tidak 
bisa menerapkan dan memaksakan sikap serta pendiriannya pada anggota 
kelompok lain dalam interaksi kelompok. Pada kegiatan bekerja dalam kelompok, 
siswa belajar bagaimana meningkatkan kemampuan interaksinya dalam 
memimpin, berdiskusi dan bernegosiasi, serta mengklarifikasi berbagai masalah 
dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok. 
8) Tindak Lanjut (Follow up) 
Guru mengevaluasi dan memberikan berbagai masukan terhadap hasil pekerjaan 
siswa dan aktivitas mereka selama kelompok belajar siswa tersebut bekerja. 
9) Kepuasan dalam Belajar 
Setiap siswa dan kelompok harus memperoleh waktu yang cukup untuk belajar 
dalam mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilannya.  
Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2005: 31-35) mengatakan bahwa 
tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai 
hasil yang maksimal, ada 5 unsur yang harus diterapkan dalam pembelajaran 
kooperatif yaitu : 
1) Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya. Siswa 
yang kurang mampu tidak akan merasa minder karena juga memberikan 
sumbangan dan akan merasa terpacu untuk meningkatkan usaha mereka. 
Sebaliknya, siswa yang lebih pandai tidak akan dirugikan karena rekannya yang 
kurang mampu telah memberikan bagian sumbangan mereka. 
2) Tanggung jawab perseorangan 
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Setiap siswa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Akan ada 
tuntutan dari masing-masing anggota kelompok untuk dapat melaksanakan tugas 
dengan baik sehingga tidak menghambat anggota lainnya. 
3) Tatap muka 
Setiap anggota kelompok dalam kelompoknya, harus diberi kesempatan untuk 
bertatap muka atau berdiskusi. Kegiatan ini akan menguntungkan baik bagi 
anggota maupun kelompoknya. Hasil pemikiran beberapa orang akan lebih baik 
daripada pemikiran satu orang saja. 
4) Komunikasi antar anggota 
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok sangat tergantung 
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan 
untuk mengutarakan pendapat mereka. 
5) Evaluasi proses kelompok 
Pengajar menjadwalkan waktu khusus untuk mengevaluasi proses kerja kelompok 
dan hasil kerja sama agar selanjutnya siswa bisa bekerja sama dengan lebih 
efektif. 
Menurut Arends (2004: 356) “The three instructional goals of cooperative 
learning are academic achievement, tolerance and acceptance of diversity, and 
development of social skills”. Berdasarkan pendapat Arends di atas, model 
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan 
pembelajaran penting, yaitu: 
1) Hasil Belajar Akademik 
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi akademik siswa 
dibandingkan pembelajaran tradisional. Para pengembang pembelajaran 
kooperatif telah menunjukkan bahwa keterandalan siswa dan penghargaan 
kelompok dapat memberikan efek positif dan meningkatkan nilai yang diperlukan 
siswa. Pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa yang 
memiliki prestasi belajar rendah maupun tinggi.  
2) Penerimaan terhadap Perbedaan Individu 
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang pada siswa yang berbeda latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-
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3) Pengembangan Ketrampilan Sosial 
Ketrampilan ini sangat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat dimana 
banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang 
saling bergantung satu sama lain. 
Menurut Arends (2004: 356) pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik 
sebagai berikut: 
1) Students work in teams to master learning goals. 
2) Team are make up of high-average-and low achieving students. 
3) Whenever possible, teams include racial, cultural and gender mix. 
4) Reward system are oriented to the group as well as the individual. 
Berdasarkan pendapat Arends di atas, dapat disebutkan karakteristik 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Setiap kelompok terdiri dari berbagai macam kemampuan yang berbeda-beda, 
baik yang berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. 
3) Anggota kelompok terdiri dari siswa yang berasal dari ras, budaya dan jenis 
kelamin yang berbeda-beda. 
4) Sistem penghargaan diorientasikan pada kelompok dan juga kepentingan 
individu. 
Pembelajaran kooperatif merupakan perbaikan pembelajaran tradisional. Berikut 
ini perbedaan antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tradisional. 
Tabel 2. Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran Tradisional 
No. Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Tradisional 
1.  Adanya saling ketergantungan 
positif saling membantu dan saling 
memberikan motivasi sehingga 
Guru sering membiarkan adanya 
siswa yang mendominasi 
kelompok atau menggantungkan 
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ada interaksi promotif 
 
 
diri pada kelompok 
 
2. Adanya akuntabilitas individual 
yang mengukur penguasaan materi 
pelajaran tiap anggota kelompok. 
Kelompok diberi umpan balik 
tentang hasil belajar para 
anggotanya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa 
yang dapat memberikan bantuan 
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas 
sering diborong oleh salah 
seorang anggota kelompok, 
sedangkan anggota kelompok 
lainnya hanya “enak-enak saja” 
diatas keberhasilan temannya 
yang dianggap pemborong. 
3. Kelompok belajar heterogen, baik 
dalam kemampuan akademik, 
jenis kelamin, ras, etnik dan 
sebagainya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa 
yang dapat memberikan bantuan 
Kelompok belajar biasanya 
homogen 
4. Pemimpin kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
memberikan pengalaman 
memimpin bagi para anggota 
kelompok 
Pemimpin kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau 
kelompok dibiarkan untuk 
memilih pemimpinnya dengan 
cara-cara masing-masing 
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5. Ketrampilan sosial yang 
diperlukan dalam kerja gotong-
royong seperti kepemimpinan, 
kemampuan berkomunikasi, 
mempercayai orang lain dan 





Ketrampilan sosial sering tidak 
diajarkan secara langsung 
6. Pada saat belajar kooperatif 
sedang berlangsung, guru terus 
memberikan pemantauan melalui 
observasi dan melakukan 
intervensi jika terjadi masalah 
dalam kerja sama antar anggota 
kelompok 
Pemantauan melalui observasi 
dan intervensi sering tidak 
dilakukan oleh guru pada saat 
belajar kelompok sedang 
berlangsung 
7. Guru memperhatikan secara 
langsung proses kelompok, yang 
terjadi dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 
8. Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan interpersonal (hubungan 
antara pribadi yang saling 
menghargai) 
Penekanan sering hanya pada 
penyelesaian tugas 
(Sumber: http:// www.danardiri.or.id/file/yusufuns bab2.pdf) 
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Urutan langkah-langkah perilaku guru menurut model pembelajaran kooperatif 
yang diuraikan oleh Arends dalam http:// www.danardiri.or.id/file/yusufuns bab2.pdf) 
adalah sebagaimana terlihat dalam tabel 3. 
Tabel 3. Sintaks Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1: 
Menyampaikan tujuan 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar 
Fase 2: 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 








Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien 
Fase 4: 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 
Fase 6: 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok 
(sumber: Arends dalam http://www.danardiri.or.id/file/yusufuns bab2.pdf) 
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Model pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kelemahan, 
diantaranya: 
1) Kelebihan 
a) Meningkatkan harga diri tiap individu 
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar. 
c) Konflik antar pribadi berkurang 
d) Sikap apatis berkurang 
e) Pemahaman yang lebih mendalam 
f) Retensi atau penyimpanan lebih lama 
g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 
h) Model pembelajaran kooperatif dapat mencegah keagresivan dalam sistem 
kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan 
aspek kognitif. 
i) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik) 
j) Meningkatkan kehadiran siswa dan sikap yang lebih positif 
k) Menambah motivasi dan percaya diri 
l) Menambah rasa senang berada di sekolah serta menyenangi teman-teman 
sekelasnya 
m) Mudah diterapkan dan tidak mahal  
2) Kelemahan 
a) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas.  
b) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain. 
Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam grup 
mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa minder ditempatkan 
dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai. 
c) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau 
keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok.  
d) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara adil, 
bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan 
tersebut.(Sumber:http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2009/03/kelebi
han-model-pembelajaran-kooperatif.html, diakses tanggal 13 maret 2009) 
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Slavin membedakan pembelajaran kooperatif menjadi beberapa tipe, yaitu: 
Students Teams Achievement Division (STAD), Teams Games Tournament (TGT), 
Jigsaw, Teams Assisted Individualization (TAI), Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). Peneliti dalam penelitian ini akan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah adanya penerapan model 
pembelajaran tersebut. 
c. Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
TGT pertama kali dikembangkan oleh David de Vries dan Keith Edward di 
Universitas John Hopkins. Pada pembelajaran kooperatif, siswa dikelompokkan 
dalam beberapa tim yang terdiri dari 4 anggota atau lebih yang ditinjau dari tingkat 
kinerja, jenis kelamin, status sosial, dan sebagainya. 
Sesuai dengan namanya, model TGT ini mengandung kegiatan-kegiatan yang 
bersifat permainan. Permainan dalam TGT didesain untuk menguji pengetahuan yang 
dicapai siswa dan disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan 
materi dan latihan soal. TGT menekankan kerja sama kelompok dalam 
mengumpulkan skor, keaktifan siswa dalam mencari jawaban sendiri dengan cepat 
sehingga diperlukan pengetahuan yang cukup sebelum bermain. Suasana 
pertandingan cenderung lebih menyenangkan karena dalam bermain anak tidak selalu 
dituntut untuk berpikir keras. 
Secara umum peran guru dalam model ini adalah memacu siswa agar lebih 
serius dan semangat, kemudian membandingkannya dengan prestasi siswa 
(kelompok) lain. Dengan demikian, dapat ditentukan kelompok mana yang berhasil 
mencapai prestasi yang paling baik.  
Menurut Slavin (2008: 166-168) komponen pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) yaitu: 
1) Presentasi kelas 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, 
biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah, diskusi 
yang dipimpin guru, tetapi dapat juga memasukkan presentasi audiovisual. 
Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi 
tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit TGT. Pada saat presentasi 
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kelas ini, siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang 
disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat 
kerja tim dan pada saat games karena skor games akan menentukan skor tim. 
2) Tim 
Tim biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang anggotanya heterogen 
dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. Fungsi utama 
dari tim adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman satu timnya dan 
lebih khusus untuk mempersiapkan anggota tim agar bekerja dengan baik dan 
optimal pada saat games. Kegiatan tim umumnya adalah diskusi antar anggota, 
saling membandingkan jawaban, memeriksa dan mengoreksi kesalahan konsep 
anggota kelompok. Tim merupakan komponen terpenting dalam pembelajaran 
kooperatif TGT. Tekanannya terletak pada anggota tim dalam melakukan 
sesuatu yang terbaik untuk timnya dan dalam memberikan dorongan untuk 
meningkatkan kemampuan akademik anggotanya selama belajar. Tim juga 
memberikan perhatian dan penghargaan yang sama terhadap setiap anggota, 
sehingga timbul rasa saling dihargai bagi setiap anggotanya. 
3) Game 
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji 
pengetahuan yang didapat siswa dari presentasi kelas dan pelaksanaan kerja tim. 
Game tersebut dimainkan di atas meja dengan empat orang siswa, yang masing-
masing mewakili tim yang berbeda. Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba 
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab 
benar pertanyaan itu akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan 
siswa untuk turnamen mingguan. 
4) Turnamen 
Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya turnamen 
dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit setelah guru melakukan 
presentasi kelas dan tim telah mengerjakan lembar kerja. Pada turnamen 
pertama, guru membagi siswa ke dalam beberapa meja turnamen. Tiga siswa 
tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada 
meja II dan seterusnya. Kompetisi yang seimbang ini memungkinkan para siswa 
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dari semua tingkat kinerja sebelumnya berkontribusi secara maksimal terhadap 
skor tim mereka jika mereka melakukan yang terbaik. Gambar di bawah ini 

















ar 1. Penempatan siswa dalam meja turnamen untuk tiga tim 
5) Rekognisi Tim 
Diakhir permainan, guru dapat menentukan pemenang dari permainan tersebut 
dan berhak mendapatkan hadiah (reinforcement) dari guru. Meskipun proses 
belajar mengajar dilakukan secara berkelompok namun prestasi belajar yang 
diukur merupakan prestasi belajar individu. Rekognisi tim sangat penting untuk 
mengkomunikasikan bahwa kesuksesan tim merupakan sesuatu yang penting, 
karena inilah yang akan memotivasi para siswa untuk membantu teman satu 
timnya belajar. Tim-tim yang berhasil mendapatkan nilai rata-rata melebihi 
kriteria tertentu diberikan penghargaan berupa sertifikat atau penghargaan lain. 
Menurut Slavin, tiga tingkatan penghargaan yang didasarkan pada skor rata-rata 
tim:  


































Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan 
40 Tim Baik 
45 Tim Sangat Baik 
50 Tim Super 
(Sumber: Slavin, 2008: 175) 
Model pembelajaran kooperatif TGT merupakan penggabungan teknik 
pembelajaran, yaitu pembelajaran kelompok/ diskusi dan permainan. Sebuah analisis 
penelitian (Berlmutter dan De Montmollin dalam Ivor K. Davies, 1992: 237) 
menunjukkan bahwa dalam kelompok, siswa-siswa belajar lebih cepat dan bahwa 
pengalaman kelompok sering beralih ke anggota-anggota kelompok sehingga mereka 
bekerja lebih efektif sekembali ke pekerjaan mereka masing-masing. Di dalam proses 
kelompok atau proses kerja sama terdapat segi-segi relasi, interaksi, partisipasi, 
kontribusi, afeksi dan dinamika. Kerja sama dalam kelompok banyak manfaatnya 
bagi pendidikan dan pengajaran. Nilai atau manfaat tersebut menurut Oemar Hamalik 
yang dikutip Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar dan Zainal Arifin (1991: 156-158): 
1) Kelompok sosial mempengaruhi tingkah laku. Pengaruh yang baik diperoleh 
melalui kerja sama yang harmonis dalam pemecahan masalah bersama, 
pembagian tugas, pembagian hasil, penilaian kelompok sehingga tumbuh sikap 
sosial, kemampuan menghadapi kelompok, perasaan saling bergantungan, saling 
menghormati, menghargai diri sendiri, human relation dan berkembangnya 
kepribadian secara harmonis. 
2) Melatih berpikir bersama di dalam kelompok. Melalui pertukaran pendapat akan 
diperoleh keputusan dan persetujuan bersama dimana tiap anggota akan bersikap 
loyal tehadap keputusan itu. Dengan demikian akan menimbulkan sikap 
menghormati orang lain, rasa aman dan solidaritas di kalangan anggota. 
3) Kerja sama di dalam kelompok akan meningkatkan kualitas dan kuantitas 
belajar. Belajar secara kelompok lebih efektif daripada belajar dengan cara 
perseorangan; disamping memberikan hasil yang lebih mantap, juga lebih cepat 
dan lebih baik. 
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4) Kerja sama di dalam kelompok merupakan pendidikan sosial bagi anak. 
Kelompok akan memupuk hubungan sosial yang harmonis di kalangan anak-
anak dimana terdapat rasa saling menghormati dan menghargai, saling memberi 
dan menerima, bekerja untuk kepentingan bersama, serta menikmati tujuan 
bersama. 
5) Kerja sama di dalam kelompok merupakan group therapy bagi anak-anak yang 
mengalami gejala gangguan mental. Anak yang pemalas akan mendapat 
dorongan belajar lebih aktif, anak pemalu lambat laun akan menjadi lebih 
berani, anak yang lamban lama-kelamaan akan menjadi lebih pandai berkat 
bimbingan teman-temannya, anak-anak yang mudah tersinggung, pemarah, 
agresif akan banyak tertahan oleh sikap teman-temannya yang bersikap akrab 
dan suka berteman, anak yang suka mengasingkan diri akan didorong oleh 
kelompok sehingga suka bergaul. 
Permainan/ game dalam TGT terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari presentasi kelas dan 
pelaksanaan kerja tim. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
model pembelajaran memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 
menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan 
belajar. Dalam model pembelajaran ini, siswa diajak untuk turut serta dalam semua 
proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara 
permainan akademik seperti ini, siswa akan merasakan suasana yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.  
 
2. Hakikat Hasil Belajar 
a. Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar karena 
merupakan petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam belajar 
mengajar yang telah dilaksanakan. Sebagai cara untuk menilai kemampuan 
individual, diwujudkan dalam bentuk nilai yang diberikan kepada siswa berdasarkan 
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 
102) Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Di sekolah, hasil belajar dapat 
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dilihat dari penguasaan siswa akan mata-mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat 
penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah 
dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada pendidikan 
dasar dan menengah dan huruf A, B, C, D pada pendidikan tinggi. 
Nana Sudjana (2005: 3) mengungkapkan “Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris”. Ranah kognitif berkenaan 
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan 
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi 
dan pembentukan pola hidup. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek, yaitu gerakan terbiasa, 
kesiapan, persepsi, penyesuaian pola gerakan, gerakan kompleks, kreativitas. Dari 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada hasil belajar kognitif siswa yang 
diperoleh melalui tes hasil belajar formatif. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam 
diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto yang dikutip dari 
http://harminingsih.blogspot.com/2008/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
hasil.html, adalah: 
1) Faktor-faktor Internal 
a) Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) 
b) Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan) 
c) Kelelahan 
2) Faktor-faktor Eksternal 
a) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan) 
b) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah) 
c) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat) 
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Ngalim Purwanto (2002: 106) faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan 
hasil belajar adalah: 
1) Faktor yang ada pada diri orang itu sendiri yang disebut faktor individual, 
meliputi: 




e) faktor pribadi 
2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, meliputi: 
a) faktor keluarga 
b) guru 
c) alat mengajar 
d) lingkungan dan kesempatan 
e) motivasi 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa didalam 
melaksanakan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari 
dalam diri siswa itu sendiri maupun dari luar. Faktor-faktor yang menyangkut 
keadaan diri siswa baik keadaan fisik maupun psikologis serta keadaan yang berada 
di luar diri siswa seperti lingkungan, sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
dicapai. 
c. Fungsi Hasil Belajar 
Penyelenggaraan penilaian hasil belajar yang bertujuan mengidentifikasi hasil 
belajar siswa tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan nasional, tujuan 
institusional, tujuan kurikuler serta tujuan pengajaran, materi pengajaran dan metode 
pengajaran serta sumber-sumber lain. Melalui evaluasi tersebut akan diperoleh 
informasi tentang hasil belajar yang secara tidak langsung dapat berfungsi sebagai 
indikator tentang baik buruknya konseptualisasi dan operasionalisasi komponen-
komponen pengajaran menjadi sistem pengajaran, yang proses kegiatannya 
merupakan upaya untuk mewujudkan kurikulum.  
 
 
Menurut Waridjan (1991: 4) pemanfaatan informasi tentang hasil belajar siswa 
sebagai berikut: 
1) Dengan mengetahui hasil belajar siswa, guru mendesain program 
pengajaran yang apabila dilaksanakan akan mengisi selisih antara apa yang 
 204 
telah dicapai oleh siswa dengan apa yang dikehendaki oleh tujuan 
pengajaran. 
2) Dengan mengetahui hasil belajar siswa dari waktu ke waktu, proses 
kemajuan dan kemunduran belajar siswa dapat diikuti untuk maksud-
maksud memberikan motivasi belajar. 
3) Dengan mengetahui hasil belajar siswa, guru mengidentifikasi kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa dan konselor pengajaran mendiagnosis 
kesulitan belajar siswa dalam rangka memberikan bimbingan dan konseling 
pengajaran. 
4) Dengan mengetahui hasil belajar siswa dapat diramalkan keberhasilan 
belajar siswa di masa depan. 
5) Dengan mengetahui hasil belajar siswa, guru dapat menetapkan siswa 
dalam kualifikasi tertentu (lulus dan tidak lulus atau tuntas dan tidak 
tuntas), menetapkan peringkat siswa dalam prestasi belajar siswa (rangking 
atau kelompok kurang pandai) serta menyeleksi siswa untuk maksud-
maksud tertentu (memenuhi syarat atau tidak). 
6) Dengan mengetahui hasil belajarnya, siswa termotivasi untuk belajar secara 
lebih bersemangat, tekun dan teliti. 
d. Evaluasi Hasil Belajar 
Usaha untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dilakukan melalui evaluasi. 
Menurut Ivor K. Davies (1992: 294) evaluasi dapat memungkinkan kita untuk: 
1) Mengukur kompetensi atau kapabilitas siswa apakah mereka telah 
merealisasikan tujuan yang telah ditentukan. 
2) Menentukan tujuan mana yang belum direalisasikan, sehingga tindakan 
perbaikan yang cocok dapat diadakan. 
3) Memutuskan ranking siswa, dalam hal kesuksesan mereka mencapai tujuan yang 
telah disepakati. 
4) Memberikan informasi kepada guru tentang cocok tidaknya strategi mengajar 
yang ia gunakan, supaya kelebihan dan kekurangan strategi mengajar tersebut 
dapat ditentukan. 
5) Merencanakan prosedur untuk memperbaiki rencana pelajaran, dan menentukan 
apakah sumber belajar tambahan perlu digunakan. 
Tujuan evaluasi hasil belajar dapat terwujud sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
mendasari serta syarat-syarat yang diperlukan. Pelaksanaannya perlu menyesuaikan 
prosedurnya dengan menggunakan teknik yang cocok menurut jenis yang 
diperlukan.  
Materi yang disampaikan guru telah dapat dikuasai dengan baik oleh siswa 
dapat diketahui dengan melihat hasil belajarnya yang diambil melalui suatu tes 
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maupun non tes. Menurut Zaenal Arifin (1990: 22) “Tes adalah suatu teknik atau 
cara dalam rangka melaksanakan kegiatan evaluasi yang didalamnya terdapat 
berbagai item atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh anak 
didik, kemudian pekerjaan dan jawaban itu menghasilkan nilai tentang perilaku anak 
didik”. 
Pendapat senada juga disampaikan Nana Sudjana (2005: 35) “Tes sebagai alat 
penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk 
mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan 
(tes tulisan) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan)”. Berdasarkan pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah teknik atau cara dalam rangka 
melaksanakan kegiatan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menjawab dan menyelesaikan pertanyaan yang berkaitan dengan sesuatu yang 
dipelajarinya. 
Menurut Zaenal Arifin (1990) teknik penilaian hasil belajar dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
1) Teknik Tes 
Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus 
dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur kemajuan 
belajar siswa. Jenis-jenis tes sebagai berikut: 
a) Menurut cara pelaksanaannya 
(1) Tes kata-kata (verbal tes), yaitu tes yang menggunakan kata-kata baik 
dalam pertanyaannya maupun jawabannya meliputi tes lisan dan tes 
tertulis. 
(2) Tes perbuatan, tes yang dilakukan dengan jawabannya merupakan 
perbuatan siswa yang sedang dinilai. 
b) Menurut isi dan tujuannya 
(1) Tes hasil belajar, yaitu tes yang menilai sampai dimana hasil belajar yang 
dicapai siswa setelah mereka mengalami proses belajar mengajar. 
(2) Tes diagnostik, yaitu tes untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan 
siswa dalam pelajaran tertentu untuk membantu siswa tersebut mengatasi 
kesulitannya dalam pelajaran tersebut. 
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(3) Tes psikologis, yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
psikologis siswa, terutama ciri-ciri kepribadiannya. 
c) Menurut pembuatannya 
(1) Tes buatan guru, yaitu tes yang dibuat guru untuk penilaian guru tersebut 
terhadap siswanya, biasanya berlaku untuk satu kelas atau satu sekolah 
saja. 
(2) Tes baku, yaitu tes yang dapat ditafsirkan secara umum dalam daerah 
yang luas. 
2) Teknik Non Tes 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar tidaklah selalu dapat diukur 
dengan alat tes sebab masih banyak aspek kemampuan siswa yang sukar diukur 
secara kuantitatif dan objektif, misalnya aspek afektif dan psikomotor yang 
mencakup sifat, sikap, kerajinan, kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan 
lain-lain. Untuk mengukur kedua aspek itu perlu alat penilaian yang sesuai dan 
memenuhi syarat. Alat khusus untuk melaksanakan teknik non tes ini dapat 
dilakukan melalui: 
a) Observasi 
Observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis dan rasional mengenai 
fenomena-fenomena yang diselidiki. 
b) Wawancara 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan dan pencatatan data, 
informasi, dan pendapat melalui percakapan dalam tanya-jawab, baik 
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. 
c) Skala sikap 
Skala sikap adalah sejenis angket tertutup dimana pertanyaan atau 
pertanyaannya mengandung sifat-sifat dari nilai-nilai yang menjadi tujuan 
pengajaran. Dan alternatif jawabannya mencerminkan sifat-sifat dari nilai-
nilai yang dimiliki siswa sebagai hasil belajarnya dalam bentuk bertingkat. 
d) Check list 
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Check list adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang akan 
diamati. Check list dapat menjamin bahwa observer mencatat tiap-tiap 
kejadian yang betapa pun kecilnya. 
e) Rating scale 
Rating scale adalah menyusun fenomena-fenomena yang akan diobservasi 
dalam tingkatan-tingkatan yang telah ditentukan. 
f) Angket 
Angket adalah alat untuk mengumpulkan dan mencatat data, informasi, sikap 
dan paham dalam hubungan kausal. Angket mempunyai persamaan dengan 
wawancara, kecuali dalam implementasinya. Angket dilaksanakan secara 
tertulis sedangkan wawancara secara lisan. 
g) Pemberian tugas untuk hasil karya atau laporan 
Melalui pemberian tugas siswa dapat memahami dirnya baik kekuatan 
maupun kelemahannya, memperdalam dan memperluas nilai-nilai materi 
yang diajarkan serta dapat memperbaiki perilakunya dalam belajar. Bentuk-
bentuk tugas itu misalnya membaca bahan tertulis (buku-buku, brosur, 
artikel dn lain-lain), membuat kliping, menyaksikan pertunjukan, melakukan 
wawancara, dan lain-lain. 
h) Karangan 
Karangan dapat berupa puisi, lagu, tari dan sebagainya. Penilaian karangan 
harus mencakup tentang isi karangan, nilai yang menjadi tujuannya, cara 
menyajikannya dan sebagainya. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Handayantari Agnes S. (2006) dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi pada Siswa Kelas I Program Keahlian Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta 
Tahun Ajaran 2006/2007” menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif TGT 
dapat meningkatkan peran serta siswa, keaktifan  dan prestasi belajar siswa. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
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Kerangka pemikiran merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 
penelitian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Untuk mengetahui 
keberhasilan siswa selama mengikuti proses belajar mengajar perlu dilakukan evaluasi 
hasil belajar yang dilaksanakan secara kontinyu. Untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal diperlukan langkah-langkah nyata untuk mencapainya.  
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
diuraikan kerangka pemikiran dalam penelitian ini bahwa hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu pemilihan model pembelajaran 
yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih harus mampu meningkatkan motivasi 
belajar siswa dan tidak menimbulkan kejenuhan. Oleh karena itu, guru harus membuat 
variasi atau kombinasi model mengajar inovatif yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Beberapa dekade terakhir ini mulai dikembangkan model pembelajaran yang 
lebih variatif, yaitu model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Teams 
Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif 
sederhana, pengembangan dari tipe STAD. TGT  menekankan pada keterlibatan siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar dilakukan sambil 
bermain dan terus berkompetisi. 
Model kooperatif TGT sesuai diterapkan pada siswa sekolah menengah yang 
merupakan anak didik usia remaja yang memiliki kecenderungan berkelompok dan 
memiliki kebutuhan akan aktualisasi diri yang tinggi karena dalam model TGT ini siswa 
memiliki kesempatan untuk bekerja secara berkelompok dan siswa dari semua tingkatan 
kemampuan awal memiliki kesempatan yang sama untuk dapat menyumbangkan nilai 
maksimal bagi timnya. Selain itu, dalam pembelajaran dengan model TGT ini latihan-
latihan soal yang diberikan dikemas dalam bentuk games yang dikompetisikan antar 
kelompok sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar agar dapat menyumbangkan 
nilai yang maksimal bagi kelompoknya sehingga kelompoknya dapat memenangkan 
turnamen. 
Model pembelajaran kooperatif TGT akan menimbulkan rasa kegembiraan 
karena permainan (games) dan turnamen bersifat menyenangkan sehingga terkadang 
peserta didik tidak merasa secara tidak langsung sedang melakukan pembelajaran. 
Dengan cara permainan akademik seperti ini, siswa akan merasakan suasana yang lebih 
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Pembelajaran konvensional 
menyenangkan, minat dan motivasi siswa untuk belajar pun meningkat sehingga hasil 
belajar dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu, dengan diterapkannya model 
pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Bagan berikut 





























Pencapaian hasil belajar siswa rendah yang ditandai dengan 
nilai rata-rata dibawah tuntas keberhasilan belajar yaitu 52, 26 
padahal nilai batas tuntas keberhasilan belajar yaitu 60,00. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Games 
Tournament dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas 
2. membagi siswa dalam kelompok, tiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa yang berbeda jenis kelamin dan 
kemampuan akademiknya 
3. Memberi kesempatan siswa untuk mempelajari materi 
dan mendiskusikannya dengan teman satu tim (belajar 
tim) 
4. melaksanakan turnamen akademik, wakil tim yang 














  Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiaran 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Menurut Kasihani Kasbolah (2001: 36) “Hipotesis penelitian adalah 
rangkuman atau kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari pengkajian 
kepustakaan”. Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: penerapan model pembelajaran kooperatif Teams 
Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi 


















Peningkatan hasil belajar siswa pada tes formatif ditandai 
dengan tercapainya nilai batas tuntas keberhasilan belajar, yaitu 
60,00. 
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A. Setting Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas merupakan penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik, hasilnya 
dimanfaatkan sebagai alat pengembangan prestasi, kurikulum, sekolah, ketrampilan 
mengajar, dan sebagainya. Penelitian tindakan kelas menghubungkan antara teori dan 
praktek, yang secara kolaboratif pendidik dapat melakukan penelitian terhadap proses 
dan produk pembelajaran secara reflektif di kelas. 
1. Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta yang beralamat 
di Jalan Kol. Sutarto 62 Surakarta. Kelas yang dipilih adalah kelas X2. Alasan 
pemilihan sekolah dan kelas X2 karena pertama, sekolah tersebut belum pernah 
digunakan penelitian sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan adanya penelitian 
ulang. Kedua, terdapat permasalahan rendahnya hasil belajar siswa kelas X2 pada mata 
pelajaran Ekonomi. 
 2. Waktu Penelitian 
  Waktu yang direncakan untuk kegiatan penelitian ini adalah mulai bulan 
Februari 2009 sampai bulan Juni 2009. Kegiatan tersebut meliputi persiapan sampai 
penyusunan laporan penelitian, dengan jadwal sebagai berikut: 
  Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan dalam Penelitian 
Jenis Kegiatan Februari Maret April Mei Juni 
1. Persiapan Penelitian                                         
a. Pengajuan Judul                                         
b. Penyusunan proposal                                         
c. Perijinan                                        
2. Perencanaan Tindakan                                         
3. Implementasi Tindakan                                         
a. Siklus I                                         
b. Siklus II                                         
4. Review                                         
5. Penyusunan Laporan                                         
B. Subjek Penelitian 
  Penelitian ini difokuskan pada kelas X, yang mana kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta dibagi menjadi tiga kelas. Dari ketiga kelas tersebut, yang 
menjadi subjek penelitian ini yaitu kelas X2 karena pertama, terdapat permasalahan 
34 
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rendahnya hasil belajar siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Kedua, 
karena kelas X2 belum pernah digunakan penelitian sejenis sehingga terhindar dari 
kemungkinan adanya penelitian ulang pada subjek, waktu dan objek yang sama. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan tujuan 
penelitian, penelitian ini tidak menguji hipotesis secara kuantitatif, tetapi lebih bersifat 
mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang ada. 
Menurut Rochiati Wiriaatmadja (2005:13), ”Penelitian tindakan kelas adalah 
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran 
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri”. Guru dapat mencobakan suatu 
gagasan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari upaya 
tersebut. 
Kegiatan penelitian diawali dari permasalahan yang dialami guru di dalam 
kelas. Permasalahan ini muncul dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung 
dan menimbulkan dampak negatif terhadap siswa maupun pembelajaran itu sendiri. 
Adanya permasalahan dalam kelas ini oleh guru direfleksikan dalam suatu tindakan 
perbaikan yang terencana dan terukur dengan pengamatan maupun ukuran kuantitatif 
melalui peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa. 
Pengertian dan karakteristik Penelitan Tindakan Kelas (PTK) itu sendiri perlu 
diketahui, untuk lebih memahami apa yang disebut PTK. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2007: 2-3) ada tiga kata yang membentuk pengertian Penelitian Tindakan Kelas, maka 
ada tiga pengertian yang dapat diterangkan: 
1. Penelitian; menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat 
dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan; menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas; dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti sudah lama dikenal dalam bidang pendidikan 
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dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa dalam 
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) penelitian, (2) 
tindakan, dan (3) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru dilakukan oleh siswa. 
 Kasihani Kasbolah (2001:15-17) menyebutkan karakteristik PTK meliputi: 
1. Munculnya penelitian tindakan kelas karena ada permasalahan praktik faktual 
permasalahan yang timbul dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari yang dihadapi 
oleh guru. 
2. Adanya tindakan-tindakan, yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar di kelas yang bersangkutan 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang relevan dengan permasalahan diperlukan untuk memecahkan 
masalah dalam penelitian, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu digunakan 
teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang benar-benar valid dan 
dapat dipercaya. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
 
1. Observasi 
Observasi merupakan proses perekaman dengan mengamati semua peristiwa 
dan kegiatan yang terjadi selama penelitian tindakan kelas berlangsung. Menurut Kart 
Popper dalam Rochiati Wiriatmadja, (2007: 104) observasi adalah tindakan yang 
merupakan penafsiran dalam teori. Menurut Burhan Bungin (2005), beberapa bentuk 
observasi yaitu: 
a. Observasi Langsung 
Observasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek 
yang diobservasikan, dalam arti bahwa pengamatan tidak menggunakan “media-
media transparan”. 
b. Observasi Berstruktur 
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Peneliti telah mengetahui aspek atau aktivitas apa yang akan diamati, yang relevan 
dengan masalah dan tujuan penelitian karena pada pengamatan peneliti telah terlebih 
dahulu mempersiapkan materi pengamatan dan instrumen yang akan digunakan. 
c. Observasi Tidak Berstruktur 
Observasi tidak berstruktur dilakukan tanpa menggunakan guide observasi. Dengan 
demikian, pada observasi ini pengamat harus mampu secara pribadi 
mengembangkan daya pengamatan dalam mengamati suatu objek. 
d. Observasi Eksperimental 
Observasi ini dilakukan apabila peneliti ingin membuktikan perbedaan objek 
pengamatan dan tidak ingin terlibat dalam dinamika dan kompleksitas gejala atau 
situasi yang diselidiki. 
e. Observasi Partisipasi 
Observasi partisipasi yaitu pengumpulan data terhadap objek pengamatan dengan 
langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan objek 
pengamatan. 
f. Observasi Kelompok 
Observasi ini dilakukan secara kelompok terhadap suatu atau beberapa objek 
sekaligus. 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi berstruktur, berperan pasif dan 
pengamatan langsung. Data yang dikumpulkan dalam pengamatan adalah penerapan 
model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dengan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
2. Wawancara 
Menurut Denzim dalam Goetz dan LeCompte dalam Rochiati Wiriatmadja 
(2007: 177) wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal 
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal 
yang dianggap perlu. Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur, dimana bahan wawancara telah dipersiapkan terlebih dahulu. 
Wawancara dilakukan oleh interviewer kepada guru mata pelajaran ekonomi dan siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar, yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran ekonomi, 
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penentuan tindakan dan respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan yang 
dilakukan. 
3. Tes Hasil Belajar 
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa  
berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 
pengajaran. Tes ini dilaksanakan dalam rangka mengetahui hasil dari kegiatan 
pembelajaran siswa setelah pelaksanaan tindakan. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan upaya untuk memberikan gambaran bagaimana 
sebuah penelitian tindakan kelas dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
mengambil gambar kegiatan para siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran saat 
penelitian dilaksanakan. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam penelitian 
dari awal sampai akhir secara urut. Prosedur penelitian ini melalui suatu siklus, dengan 
tahap kegiatan sebagai berikut: 
 
1. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata pelajaran 
ekonomi, rancangan strategi dan skenario pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT). Rancangan 
strategi dan skenario penerapan pembelajaran kooperatif TGT yang akan diterapkan 
sebagai berikut: 
1) Guru menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari dan model pembelajaran 
yang digunakan, yaitu kooperatif Teams Games Tournament (TGT). 
2) Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, dilakukan dengan 
pengajaran langsung atau ceramah dan diskusi yang dipimpin guru 
3) Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok TGT. 
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4) Siswa mendalami materi bersama teman satu timnya dan lebih khusus untuk 
mempersiapkan anggota tim agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
game. 
5) Guru bersama peneliti membagikan lembar kerja tim. Kegiatan tim umumnya 
adalah diskusi antar anggota, saling membandingkan jawaban, memeriksa dan 
mengoreksi kesalahan konsep anggota kelompok 
6) Guru membagi siswa ke dalam beberapa meja turnamen. Lima siswa tertinggi 
prestasinya dikelompokkan pada meja I, lima siswa selanjutnya pada meja II dan 
seterusnya. 
7) Masing-masing siswa mewakili timnya bermain dalam turnamen akademik. 
Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah 
mereka pelajari dari kartu bernomor. 
8) Memberikan penghargaan kepada tim yang memperoleh skor tertinggi. 
9) Pemberian tes hasil belajar untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan 




b. Menyusun instrumen penelitian dan menetapkan indikator ketercapaian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar 
observasi tersebut digunakan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
kooperatif TGT. 
Tabel 6. Indikator Ketercapaian 
Indikator Target Cara Penilaian 
Ketuntasan 
siswa (individu) 




75% Dihitung dari= ∑ siswa tuntas 
                     ∑seluruh siswa 
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c. Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
Standar Kompetensi      : Memahami uang dan perbankan. 
Kompetensi Dasar: 
1) Menjelaskan konsep permintaan dan penawaran uang 
2) Membedakan peran bank umum dan bank sentral 
Indikator: 
1) Mendeskripsikan pengertian uang. 
2) Mengidentifikasi fungsi uang. 
3) Mendeskripsikan permintaan uang. 
4) Mendeskripsikan penawaran uang. 
5) Mendeskripsikan pengertian, jenis, dan fungsi bank. 
6) Mendeskripsikan cara memanfaatkan produk perbankan bagi siswa dan 
pengusaha melalui diskusi dan studi lapangan. 
d. Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
e. Mendesain alat evaluasi berupa soal tes untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa 
setelah diterapkannya model kooperatif TGT. 
 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini merupakan implementasi rancangan strategi dan skenario 
pembelajaran yang telah dibuat. Tindakan dalam penelitian ini berupa pembelajaran 
mata pelajaran ekonomi dengan model kooperatif TGT agar dapat menarik minat 
belajar siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Setiap 
tindakan yang dilaksanakan tersebut selalu diikuti dengan pemantauan dan evaluasi 
serta analisis dan refleksi. 
3. Pengamatan/ Observasi 
Observasi dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya 
berlangsung dalam waktu bersamaan. Peneliti pada tahap ini mengadakan pemantauan 
apakah tindakan yang dilakukan dapat mengatasi masalah yang ada. Pemantauan 
dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan diolah untuk menentukan tindakan 
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yang akan dilakukan selanjutnya. Hal yang diobservasi yaitu suasana belajar saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, peran serta siswa dan hasil belajar siswa. 
Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai partisipan pasif dimana peneliti berada 
dalam lokasi penelitian namun tidak berperan aktif. Peneliti hanya mengamati dan 
mencatat segala aktivitas dalam proses pembelajaran. Penelitian menggunakan 
observasi terstruktur yaitu dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan 
catatan lapangan untuk memperoleh data secara objektif, yang tidak dapat terekam 
melalui lembar observasi seperti aktivitas siswa selama tindakan berlangsung, reaksi 
siswa dan petunjuk lain yang dapat digunakan sebagai bahan analisis dan refleksi. 
4. Refleksi 
Kegiatan refleksi mencakup analisis, interpretasi dan evaluasi atas informasi 
yang diperoleh dari kegiatan pengamatan. Peneliti bekerja sama dengan guru sebagai 
kolaborator dalam melakukan refleksi. Peneliti dan guru mengadakan diskusi untuk 
menentukan langakah-langkah perbaikan dalam pelaksanaan tindakan. Setelah itu, 
dilakukan penarikan kesimpulan apakah penelitian yang dilakukan berhasil atau tidak 
sehingga dapat disusun langkah-langkah berikutnya dalam pelaksanaan tindakan. 

























Gambar 3. Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi (2007:16) 
 Prosedur penelitian tindakan kelas ini secara rinci diuraikan sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1) Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus I 
2) Melaksanakan observasi terhadap tindakan kegiatan belajar mengajar 
3) Membuat refleksi pada siklus I oleh peneliti dan guru 
4) Melakukan evaluasi dan perbaikan 
b. Siklus II 
Apabila indikator hasil yang ditetapkan pada siklus I belum dapat tercapai dengan 
baik, maka perlu dilakukan penyempurnaan, yaitu dengan melakukan pembelajaran 
siklus II. 
1) Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus II yang mendasarkan pada 
perbaikan siklus I 
2) Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah diperbaiki pada siklus 
I 
3) Melaksanakan observasi terhadap tindakan kegiatan belajar mengajar 








































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Masalah Pembelajaran Ekonomi di Kelas X2 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Kegiatan penelitian diawali dengan observasi dan diskusi dengan guru ekonomi 
kelas X2 untuk mengetahui kondisi awal kelas, terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran ekonomi. Kegiatan observasi dilakukan pada 3 April 2009. Berdasarkan 
dokumentasi nilai dan hasil diskusi awal dengan guru mata pelajaran ekonomi diperoleh 
tingkat penguasaan materi ekonomi siswa masih relatif rendah. Identifikasi lebih lanjut 
terhadap model pembelajaran yang digunakan oleh guru ekonomi menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional, dimana guru hanya 
menghabiskan materi pelajaran saja tanpa memperhatikan pembelajaran yang bermakna 
dan menjadikan siswa sebagai objek pembelajaran. Hal ini menyebabkan interaksi 
antara guru dan siswa kurang. Kondisi pembelajaran berpusat pada guru (teacher 
centre), guru aktif sedangkan siswa bersikap pasif sehingga proses pembelajaran kurang 
melibatkan peran siswa baik secara fisik maupun mental dalam kegiatan pembelajaran. 
Adanya permasalahan ini, maka timbul pemikiran untuk menerapkan model 
pembelajaran kooperatif, yaitu suatu model yang lebih memusatkan pada keaktifan 
siswa. Keterampilan kooperatif berfungsi melancarkan hubungan kerja dan tugas. 
Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar 
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anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar 
anggota kelompok selama kegiatan belajar sedang berlangsung. 
Peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) pada penelitian ini. TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif dengan menggunakan permainan akademik. Aktivitas belajar dengan 
permainan yang dirancang dalam model pembelajaran memungkinkan siswa dapat 
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan 
sehat dan keterlibatan belajar. Dalam model pembelajaran ini, siswa diajak untuk turut 
serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 
Dengan cara permainan akademik seperti ini, siswa akan merasakan suasana yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
Pembelajaran kooperatif TGT membuat siswa menjadi lebih bersemangat dan 
antusias dalam mengikuti KBM sebab siswa dapat bekerja sama atau berdiskusi dengan 
teman yang lain dalam menyelesaikan permasalahan dalam KBM, siswa juga dapat 
mengeluarkan pendapatnya, dan tidak malu lagi untuk bertanya jika ada materi yang 
belum jelas. Dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif mengikuti KBM mulai 
dari kegiatan belajar tim, kerja tim dan games. 
Model pembelajaran kooperatif TGT memiliki beberapa kelebihan. Pertama, 
guru hanya menjelaskan konsep materi pelajaran sehingga memudahkan siswa dalam 
menangkap inti materi. Kedua, adanya kegiatan belajar tim, siswa diberi kesempatan 
untuk mendalami materi bersama teman satu tim dan bertukar pendapat/ gagasan yang 
melibatkan peran serta siswa. Ketiga, adanya kegiatan kerja tim yang akan melatih 
siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Keempat, adanya games 
dimana siswa harus menjawab soal-soal yang berhubungan dengan materi yang telah 
mereka pelajari, ini untuk menguji daya tangkap dan pemahaman siswa ketika belajar 
tim.  
Penilaian terhadap siswa pada pembelajaran kooperatif TGT dilakukan dengan 
menilai peran serta dan kerja sama siswa pada waktu kegiatan belajar tim, kerja tim dan 
games. Setelah KBM selesai guru memberikan penilaian dengan menggunakan tes 
formatif berupa soal objektif dan uraian. 
 
2. Hasil Penelitian 
44 
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Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yaitu Siklus I dan Siklus II 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif TGT dengan media roda impian. 
Pengukuran peningkatan hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar berupa tes objektif 
dan uraian. 
 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Jumat, 3 April 2009 
di ruang guru SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Guru bersama peneliti 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Peneliti dan guru sepakat bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni tiap hari Jumat, mulai tanggal 17 
April 2009 hingga 1 Mei 2009. 
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut : 
(a) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan Silabus mata pelajaran ekonomi kelas X, 
kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
mendiskusikan skenario pembelajaran ekonomi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif TGT. Skenario pembelajaran yang direncanakan 
sebagai berikut: 
Pertemuan 1 (Jumat, 17 April 2009) 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
(1) Sosialisasi pembelajaran kooperatif TGT dan materi yang akan dipelajari 
kepada siswa. 
(2) Penyajian konsep-konsep materi pelajaran. 
(3) Pembentukan tim, dari 20 siswa dibagi kedalam 5 tim. Masing-masing tim 
beranggotakan 4 siswa yang heterogen. 
(4) Belajar tim dan kerja tim.  
(5) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
(6) Pemberitahuan bahwa besok akan diadakan turnamen akademik antar tim, 
siswa diminta mempersiapkan diri. 
Pertemuan  2 (Jumat, 24 April 2009) 
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(1) Penempatan siswa pada meja turnamen. Siswa yang mempunyai 
kemampuan akademik yang sama ditempatkan pada satu meja. 
(2) Pelaksanaan game putaran 1. 
(3) Pelaksanaan game putaran 2. 
(4) Review pelaksanaan games tournament. 
Pertemuan 3 (Jumat, 1 Mei 2009) 
(1) Pelaksanaan tes hasil belajar. 
(2) Pengumuman pemenang turnamen. 
(3) Pemberian reward kepada tim dengan skor tertinggi. 
(b) Menyiapkan instrumen penelitian 
Peneliti menyusun instrumen penelitian, yaitu berupa pedoman wawancara 
dan lembar observasi tentang penerapan pembelajaran kooperatif TGT. 
(c) Menyiapkan materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Materi pokok yang digunakan dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif TGT pada siklus I adalah: uang dan perbankan.  
Standar Kompetensi : Memahami uang dan perbankan. 
Kompetensi Dasar: 
(1) Menjelaskan konsep permintaan dan penawaran uang. 
(2) Membedakan peran bank umum dan bank sentral. 
(3) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
(d) Mendesain alat evaluasi berupa soal tes formatif untuk mengetahui tingkat 
hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran kooperatif TGT. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang 
telah direncanakan, yaitu tanggal 17 April, 24 April dan 1 Mei 2009 di ruang 
kelas X2. Pertemuan dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah uang dan perbankan. Pada awal 
pelaksanaan tindakan diberikan suatu pengarahan tentang model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) kepada siswa. Hal ini bertujuan agar 
pelaksanaan model pembelajaran tersebut berjalan lancar. Pengarahan tersebut 
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berupa langkah-langkah pembelajaran kooperatif TGT, yang meliputi : 
mendengarkan penyajian materi dari guru, belajar bersama dengan teman satu 
tim, mengerjakan lembar kerja tim, melaksanakan games tournament. Dengan 
adanya pengarahan tersebut maka siswa akan mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai model pembelajaran kooperatif TGT, sehingga siswa dapat 
melaksanakan dengan baik kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tiap 
tahapan. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan tentang aspek-aspek yang 
dinilai selama model pembelajaran kooperatif TGT dilaksanakan, yaitu: kerja 
sama tim dalam belajar dan mengerjakan lembar kerja tim, keaktifan siswa dalam 
bertanya atau mengeluarkan pendapat, kemampuan siswa dalam menjawab soal-
soal games dan hasil akhir. Guru juga menjelaskan bahwa akan ada reward atau 
penghargaan bagi tim yang yang memenuhi kriteria tertentu, hal ini akan 
menambah antusias siswa untuk bekerja sama dalam tim dan berkompetisi antar 
tim. 
Pertemuan pertama, guru mempresentasikan materi secara garis besar, 
kemudian menempatkan siswa kedalam tim yang telah dibentuk untuk belajar tim 
dan mengerjakan tugas tim. Pertemuan kedua dilaksanakan dengan mengadakan 
games berupa soal-soal yang berhubungan dengan materi yang telah dipelajari. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan memberikan tes hasil belajar untuk 
mengetahui pencapaian belajar siswa.  
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
(a) Pertemuan Pertama (Jumat, 17 April 2009)  
(a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran. 
(b) Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mulai hari ini mereka akan belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT. Guru 
menjelaskan tahapan pembelajaran kooperatif TGT. 
(c) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan memberi 
pertanyaan tentang uang dan perbankan. 
(d) Guru menjelaskan materi tentang uang dan perbankan. Guru menjelaskan 
materi secara garis besar. 
 225 
(e) Guru membagi siswa menjadi 5 tim, setiap tim terdiri dari 4 orang siswa. 
Pembagian tim dilakukan secara heterogen yang didasarkan pada 
kemampuan akademik dan jenis kelamin. Pada awalnya banyak siswa 
yang protes karena anggota tim tidak sesuai keinginan mereka namun 
akhirnya mereka mau bergabung dengan anggota tim masing-masing. 
(6) Guru memberi waktu kepada siswa untuk mendalami materi bersama 
teman satu timnya. Tugas anggota tim adalah menguasai materi dan 
membantu teman satu tim untuk menguasai materi tersebut. Anggota tim 
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, terlebih dahulu 
bertanya dan berdiskusi dengan anggota timnya. Apabila masih 
mengalami kesulitan, tim bisa mengajukan pertanyaan kepada guru. 
(7) Siswa mengerjakan lembar kerja tim. Lembar kerja tim dikumpulkan pada 
saat itu juga. Guru dan siswa membahas hasil kerja tim. Guru 
mempersilahkan tim yang bersedia mempresentasikan hasil kerja mereka. 
Namun tidak ada yang bersedia secara sukarela, sehingga guru menunjuk 
salah satu tim, yaitu tim Rupiah untuk mempresentasikan jawaban kerja 
tim mereka. 
(8) Guru mempersilakan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 
jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang mau bertanya, namun akhirnya 
guru memberikan beberapa pertanyaan secara acak dan apabila siswa 
tidak dapat menjawab maka akan dilemparkan ke siswa yang lain. Pada 
saat itu ada dua orang yang menjawab dengan benar, yaitu Ferri Fenni 
Eko dan Chonita. 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama sampai pada langkah kerja 
tim. Hanya satu tim yang mempresentasikan hasil kerja mereka karena 
keterbatasan waktu pembelajaran. 
 
 
(b) Pertemuan Kedua (Jumat, 24 April 2009) 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran. 
(2) Guru memotivasi siswa untuk memenangkan games. 
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(3) Guru menjelaskan cara main dan aturan main games. 
(4) Guru mengumumkan penempatan siswa pada meja turnamen. 
(5) Guru dibantu peneliti membagikan kartu soal untuk game I dan media 
roda impian pada tiap meja. 
(6) Siswa melaksanakan game. Guru bersama peneliti mengawasi jalannya 
game. 
(7) Setelah waktu untuk game I berakhir, langsung dilanjutkan ke game II. 
Guru dibantu peneliti membagikan kartu soal untuk game II. 
(8) Siswa melaksanakan game II. Guru bersama peneliti mengawasi jalannya 
game. 
(9) Setelah waktu untuk game II berakhir, guru mereview jalannya game dan 
menghitung skor yang diperoleh siswa. 
(10) Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tes hasil 
belajar materi uang dan perbankan minggu depan. 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua diakhiri dengan review dari 
guru tentang jalannya games tournament. Games baik putaran I maupun II 
telah berhasil dilaksanakan pada pertemuan ini. Hal ini karena guru 
memberikan batas waktu untuk masing-masing games.  
(c) Pertemuan Ketiga (Jumat, 1 Mei 2009) 
(1) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan salam, 
kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. 
(2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri untuk 
menjawab pertanyaan tes berupa soal objektif dan uraian. 
(3) Guru dibantu peneliti membagikan soal ulangan untuk materi uang dan 
perbankan. Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes secara mandiri. 
(4) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil tes benar-benar 
mencerminkan kemampuan siswa. Pada saat tes berlangsung ada salah 
satu siswa yang mencoba bertanya kepada teman, namun guru segera 
memperingatkan siswa tersebut untuk mengerjakan soal tes secara 
mandiri. 
(5) Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan berlangsung cukup tertib, hasil tes 
dikumpulkan saat itu juga. 
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(6) Kegiatan belajar tim, kerja tim, games turnament dan kegiatan evaluasi 
pada siklus I berakhir, kemudian diberikan penghargaan tim. Penghargaan 
diberikan kepada tim yang mempunyai skor terbanyak. Penghargaan yang 
diberikan yaitu reward oleh guru berupa ucapan selamat dan sertifikat. 
Pada siklus I ini, tim Rupiah mendapat predikat tim baik dengan skor rata-
rata tim 40, dan tim sangat baik diperoleh oleh tim Gulden dengan skor 
rata-rata tim 45. 
(7) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya, siswa diminta mempelajari materi tersebut di rumah. 
Setelah games putaran I dan II telah berlangsung dipertemuan kedua, 
maka pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan evaluasi hasil belajar. Kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan ini berakhir pada rekognisi tim, dimana guru 
memberikan reward pada tim dengan skor tertinggi. 
3) Observasi dan Evaluasi 
Pelaksanaan tindakan penelitian ini bersamaan dengan dilakukannya 
observasi selama pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan oleh peneliti, 
mengacu pada lembar observasi yang telah disusun. Observasi tersebut 
dilakukan untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran kooperatif Teams 
Games Tournament (TGT) dan untuk mengetahui kemampuan siswa menerima 
materi pembelajaran dengan adanya model pembelajaran kooperatif TGT. Pada 
saat observasi berlangsung, kegiatan guru adalah memantau pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif TGT. Guru melakukan penyajian kelas tentang 
pelaksanaan model kooperatif TGT dan penjelasan konsep materi tentang uang 
dan perbankan. Guru juga melakukan penilaian terhadap peran serta siswa 
selama kegiatan pembelajaran, yang meliputi kemampuan bekerja sama dalam 
belajar tim dan kerja tim, kemampuan bertanya atau mengeluarkan pendapat dan 
kemampuan menjawab pertanyaan. 
Awal pembelajaran atau pertemuan pertama, siswa terlihat kurang antusias 
saat penyajian materi secara ceramah oleh guru mata pelajaran. Siswa terlihat 
mulai antusias ketika pelaksanaan belajar dan kerja tim. Siswa belajar bersama 
timnya tentang materi uang dan perbankan dengan baik, meskipun masih ada 
beberapa siswa yang belum bisa menyesuaikan diri dengan timnya. Suasana 
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pembelajaran mulai tampak aktif dengan adanya interaksi antar anggota tim. 
Pada pertemuan kedua, terlihat antusiasme siswa sangat tinggi saat games 
berlangsung. Masing-masing siswa berusaha untuk menyumbangkan skor bagi 
tim mereka. Pada pertemuan ketiga, semua siswa mengerjakan soal tes dengan 
baik dan mandiri. 
4) Analisis dan Refleksi 
Hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif TGT mampu meningkatkan hasil belajar ekonomi 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas. Sebelum 
penerapan model kooperatif TGT, rata-rata kelas adalah 56,20 namun setelah 
diterapkannya model ini, rata-rata kelas menjadi 70,05. Jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai diatas standar ketuntasan 60,00 sebanyak 18 siswa dari 
jumlah keseluruhan 20 siswa. Dengan kata lain, indikator ketercapaian pada 
siklus I telah tercapai, yaitu 90% siswa telah memperoleh nilai diatas 60,00 dari 
75% target yang direncanakan. 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, peneliti 
melakukan analisis sebagai berikut:  
(a) Guru belum dapat menjangkau semua siswa untuk dimonitoring hasil 
pekerjaannya. 
(b) Masih terdapat siswa yang belum bisa bekerjasama dengan anggota dalam 
timnya karena ketidakcocokan antar satu dengan yang lain. 
(c) Tidak adanya siswa yang bersedia tampil untuk mempresentasikan hasil kerja 
tim secara sukarela. 
(d) Siswa hanya akan bertanya kepada guru apabila guru melakukan pendekatan. 
Siswa lebih memilih bertanya pada teman sebaya mereka. 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi yang dapat 
dilakukan adalah : 
(a) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan langsung 
terhadap anak yang mengalami kesulitan bekerjasama dengan anggota 
kelompoknya, sehingga setiap siswa memiliki motivasi dan kesadaran 
bekerjasama dengan orang lain. 
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(b) Guru lebih banyak melakukan pendekatan, selain sebagai pengawasan, juga 
sebagai wujud pengabdian dalam mendidik siswa-siswa. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, untuk memperbaiki kekurangan yang 
terjadi dan lebih memantapkan hasil yang diperoleh pada siklus I maka 
dilaksanakan siklus II. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 4 Mei 
2009 di ruang guru SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Guru bersama peneliti 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Peneliti dan guru sepakat bahwa pelaksanaan tindakan pada Siklus II akan 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, yakni pada hari Jumat, 8 Mei 2009 dan 15 
Mei 2009. Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut : 
a) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan Silabus mata pelajaran ekonomi kelas X, 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mendiskusikan 
skenario pembelajaran ekonomi menggunakan model pembelajaran kooperatif 
TGT. Skenario pembelajaran yang direncanakan sebagai berikut: 
Pertemuan 1 (Jumat, 8 Mei 2009) 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
(1) Presentasi pembelajaran kooperatif TGT. 
(2) Pembentukan tim, dari 20 siswa dibagi kedalam 5 tim. Masing-masing tim 
beranggotakan 4 siswa. 
(3) Belajar tim dan kerja tim. 
(4) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya. 
(5) Penempatan siswa pada meja turnamen. Siswa yang mempunyai 
kemampuan akademik yang sama ditempatkan pada satu meja. 
(6) Pelaksanaan game. 
(7) Review pelaksanaan game turnamen 
(8) Pemberitahuan bahwa akan diadakan tes hasil belajar pada pertemuan 
selanjutnya, siswa diminta mempersiapkan diri.  
Pertemuan  2 (Jumat, 15 Mei 2009) 
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(1) Pelaksanaan tes hasil belajar 
(2) Pengumuman pemenang turnamen 
(3) Pemberian hadiah kepada tim dengan skor tertinggi 
b) Menyiapkan instrumen penelitian 
Peneliti menyusun instrumen penelitian, yaitu berupa pedoman wawancara dan 
lembar observasi tentang penerapan pembelajaran kooperatif TGT. 
c) Menyiapkan materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Standar Kompetensi : Memahami konsumsi dan investasi 
Kompetensi Dasar : 
(1) Mendeskripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan 
(2) Mendeskripsikan kurva permintaan investasi 
d) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
e) Mendesain alat evaluasi berupa soal tes formatif untuk mengetahui tingkat hasil 
belajar siswa setelah penerapan pembelajaran kooperatif TGT. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini guru menerapkan model pembelajaran kooperatif 
TGT dengan media roda impian. Saat pembelajaran guru hanya menjelaskan 
materi secara garis besar dan kegiatan selanjutnya lebih dipusatkan pada diskusi 
kelompok serta pembelajaran dengan permainan roda impian. Kegiatan 
pembelajaran ini dilaksanakan di ruang kelas X2. 
(a) Pertemuan Pertama (Jumat, 8 Mei 2009)  
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran. 
(2) Guru menjelaskan kepada siswa bahwa hari ini mereka akan belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT. Guru 
menjelaskan tahapan pembelajaran kooperatif TGT. 
(3) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan memberi 
pertanyaan tentang konsumsi, investasi dan tabungan. 
(4) Guru menjelaskan materi tentang konsumsi, investasi dan tabungan. Guru 
menjelaskan materi secara garis besar. 
(5) Guru membagi siswa menjadi 5 tim, setiap tim terdiri dari 4 orang siswa. 
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(6) Guru memberi waktu kepada siswa untuk mendalami materi bersama 
teman satu timnya. Tugas anggota tim adalah menguasai materi dan 
membantu teman satu tim untuk menguasai materi tersebut. Anggota tim 
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi terlebih dahulu 
bertanya dan berdiskusi dengan anggota timnya. Apabila masih 
mengalami kesulitan, tim bisa mengajukan pertanyaan kepada guru. 
(7) Siswa mengerjakan lembar kerja tim dengan baik. 
(8) Guru mempersilakan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 
jelas. Pada saat itu ada dua orang siswa yang bertanya, yaitu Acmad Harik 
dan Andi Febriyanto.  
(9) Guru menempatkan siswa pada meja turnamen untuk melaksanakan game. 
(10) Guru dibantu peneliti membagikan kartu soal untuk game dan media 
roda impian pada tiap meja. 
(11) Siswa melaksanakan game. Guru bersama peneliti mengawasi jalannya 
game. 
(12) Setelah waktu untuk game berakhir, guru mereview jalannya game. 
(13) Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tes hasil 
belajar minggu depan. 
Game mengakhiri kegiatan pelaksanaan tindakan pada pertemuan 
pertama di siklus II ini. Pembelajaran siklus II merupakan perulangan dari 
siklus I sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif karena siswa 
telah paham langkah-langkah pembelajaran TGT.  
(b) Pertemuan Kedua (Jumat, 15 Mei 2009) 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran. 
(2) Guru memotivasi siswa. 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapakan diri untuk 
menjawab pertanyaan tes berupa soal objektif dan uraian. 
(4) Guru dibantu peneliti membagikan soal ulangan untuk materi konsumsi, 
tabungan dan investasi. Guru meminta siswa untuk mengerjakan secara 
mandiri. 
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(5) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil tes benar-benar 
mencerminkan kemampuan mereka.  
(6) Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan berlangsung cukup tertib, hasil tes 
dikumpulkan saat itu juga. 
(7) Kegiatan belajar dan bekerja dalam tim, games tournament serta kegiatan 
evaluasi pada Siklus II berakhir, kemudian diberikan penghargaan tim. 
Penghargaan diberikan kepada tim yang mempunyai skor terbanyak. 
Penghargaan yang diberikan yaitu reward oleh guru berupa ucapan selamat 
dan sertifikat. Tim Peso menyandang predikat tim baik pada Siklus II ini 
dan berhak mendapat sertifikat dari Guru. 
Pertemuan pertama telah dilaksanakan game tournament, pada pertemuan 
kedua ini dilaksanakan evaluasi hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran 
diakhiri dengan rekognisi tim, dimana guru memberikan reward pada tim 
dengan skor tertinggi. 
3) Observasi dan Evaluasi 
Pelaksanaan tindakan penelitian ini bersamaan dengan dilakukannya observasi 
selama pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan oleh peneliti, mengacu pada 
lembar observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui peran 
serta siswa selama pembelajaran berlangsung. Pada saat observasi berlangsung, 
kegiatan guru adalah memantau pelaksanaan pembelajaran kooperatif TGT. Guru 
melakukan penyajian kelas tentang pelaksanaan model kooperatif TGT dan 
penjelasan konsep materi tentang konsumsi, tabungan dan investasi. Guru juga 
melakukan penilaian terhadap peran serta siswa dalam pembelajaran, yang meliputi 
kemampuan bekerja sama dalam belajar tim dan kerja tim, kemampuan bertanya 
atau mengeluarkan pendapat, kemampuan menjawab pertanyaan. 
Selama pembelajaran kooperatif TGT berlangsung, siswa memperhatikan 
penjelasan yang diberikan oleh guru. Siswa belajar bersama timnya tentang materi 
konsumsi, tabungan dan investasi dengan baik, sebagian besar siswa sudah dapat 
memberikan kontribusi bagi timnya masing-masing. Pada saat turnamen 
berlangsung terlihat siswa sangat antusias, mereka berusaha menyumbangkan skor 
bagi tim mereka.  
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Peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan pada 
Siklus II. Siswa yang semula hanya pasif mendengarkan penjelasan dari guru dan 
teman telah berani bertanya dan mengeluarkan pendapat. Hal ini disebabkan guru 
terus memberikan motivasi kepada para siswa agar dapat ikut aktif dalam proses 
pembelajaran.  
4) Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi siklus II yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif TGT dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. Siswa sudah jelas dan paham mengenai 
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif TGT karena siswa mulai 
terbiasa dengan model pembelajaran yang digunakan. Hal ini tentu saja 
menyebabkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif TGT menjadi lebih efektif. Rata-rata nilai ulangan harian 
siswa kelas X2 pada siklus II mengalami peningkatan. Sebanyak 100% siswa 
dinyatakan tuntas, karena pencapaian hasil belajar mereka siswa diatas standar 
batas tuntas nilai, yaitu 60,00. Dari hasil refleksi tersebut dapat diketahui bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif TGT pada siklus II dinilai telah berhasil 
dan dianggap sudah memuaskan sehingga tidak perlu dilanjutkan lagi ke siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II, peneliti 
melakukan analisis sebagai berikut:  
(a) Guru lebih bisa membangkitkan semangat dan motivasi siswa untuk lebih 
memperhatikan presentasi guru saat kegiatan belajar mengajar sedang 
berlangsung. 
(b) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar mengalami 
peningkatan. Siswa tidak lagi melakukan hal-hal yang tidak perlu dan jauh lebih 
bersemangat saat diskusi berlangsung. 
(c) Sebagian besar siswa bersedia mempresentasikan hasil kerja timnya tanpa 
ditunjuk guru. 
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan analisis yang 
telah dilakukan adalah : 
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(a) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
(b) Guru harus memberikan motivasi, stimulus/ umpan yang lebih intens daripada 
sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan setiap siswa dalam hal 
mengungkapkan pendapat. 
(c) Guru lebih inovatif dalam menggunakan berbagai model pembelajaran saat 




Penerapan model pembelajaran kooperatif TGT ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. 
Penelitian yang dilakukan dengan menerapkan dua siklus pembelajaran dengan model 
yang sama pada tiap siklusnya, yaitu TGT dengan menggunakan media roda impian. 
Setiap siklus yang diterapkan pada proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil 

























Tabel 7. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 















Tuntas 9 18  20  45% 90% 100% 
Tidak Tuntas 11 2  0  55% 20% 0% 
(Sumber: data primer yang diolah, 2009) 
Penerapan model pembelajaran kooperatif TGT menjadikan siswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran yang disajikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran dengan 
model ini memberikan alternatif dalam kegiatan belajar mengajar, sebelumnya model 
pembelajaran yang diterapkan dalam KBM adalah model konvensional dengan metode 
ceramah. Kegiatan siswa dalam model pembelajaran konvensional hanyalah mencatat 
materi, mendengarkan penjelasan dari guru, sementara itu setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif TGT siswa dituntut untuk dapat bertukar pikiran dengan 
timnya, bekerja sama dengan timnya dan dapat menjawab soal-soal dalam turnamen. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti terlihat bahwa nilai ulangan harian 
siswa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif TGT berkisar antara 40 – 78 
dengan nilai rata-rata kelas 56,20. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih 
kurang sebab banyak siswa yang belum mencapai nilai 60,00 yang merupakan nilai 
batas tuntas keberhasilan siswa. Masih rendahnya nilai ulangan siswa disebabkan siswa 
kurang memahami sepenuhnya materi yang diberikan oleh guru dan siswa kurang 
antusias dalam kegiatan belajar mengajar. 
Penyajian materi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada siklus I nilai ulangan 
harian siswa berkisar antara 57-87 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70,05 terjadi 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari sebelum adanya penerapan model kooperatif TGT 
yaitu sebesar 13,85 (nilai sebelum siklus 56,20, siklus I 70,05). Hal ini menunjukkan 
siswa lebih memahami materi yang diberikan oleh guru dengan adanya penerapan 
model pembelajaran koopertaif TGT. Pada siklus II nilai ulangan harian siswa berkisar 
 236 
antara 60-87 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 73,90, terjadi peningkatan nilai rata-
rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 3,85 (siklus I 70,05, siklus II 73,90).  
Dibandingkan dengan sebelum penerapan TGT, nilai rata-rata siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan angka sebesar 17,70 (sebelum penerapan 56,20, siklus II 
73,90). 
Berdasarkan data siklus I dan siklus II diperoleh hasil belajar yang selalu 
mengalami peningkatan. Model pembelajaran kooperatif TGT berdampak positif 
terhadap kegiatan pembelajaran ekonomi. Hal ini terbukti pada peningkatan peran serta 
siswa pada pembelajaran dan hasil belajar siswa. Temuan yang muncul selama kegiatan 
belajar mengajar antara lain: 
a. Kegiatan belajar mengajar di kelas didominasi dengan kegiatan memperhatikan 
penjelasan guru, mengerjakan tugas, belajar tim/ diskusi, tanya jawab dan menjawab 
soal-soal. 
b. Pada siklus II antusias siswa dalam mengikuti pelajaran terus mengalami 
peningkatan. Terbukti dengan adanya siswa yang bertanya pada guru selama KBM 
maupun selama diskusi dengan timnya. 
c. Adanya keleluasaan strategi bagi guru untuk menyajikan materi karena penerapan 
model pembelajaran kooperatif TGT bersifat fleksibel, hal ini memungkinkan 
strategi penyajian materi guru bervariasi (ada kesempatan belajar sendiri, diskusi 
kelompok, tanya jawab, bermain sambil belajar dan tugas dirumah). 
d. Kegiatan belajar mengajar yang menerapkan model pembelajaran kooperatif TGT 
dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar. Hasil belajar tersebut dinyatakan 
tuntas karena secara umum pencapaian hasil belajar siswa berada di atas standar 
batas tuntas yaitu 60,00. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa telah 
memahami materi yang disajikan dengan baik melalui KBM dengan menggunakan 









  Penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penerapan model pembelajaran kooperatif 
TGT, siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya 
mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara permainan akademik seperti ini, siswa 
merasakan suasana yang lebih menyenangkan, materi yang disajikan pun menjadi lebih 
mudah dipahami sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan suatu 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berkaitan satu sama 
lain. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa. Faktor dari pihak 
guru antara lain kemampuan guru dalam mengembangkan dan menjelaskan suatu 
materi, kemampuan guru dalam mengembangkan strategi dan model serta metode 
pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, serta kemampuan guru dalam meningkatkan minat dan semangat siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan faktor yang berasal dari siswa antara 
lain minat dan antusias belajar siswa serta keaktifan siswa dalam mengikuti  proses 
pembelajaran. 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran TGT 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 
bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran ini dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari yang disesuaikan pula dengan materi pembelajaran.  
Pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas baik proses 
maupun hasil dari pembelajaran ekonomi. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru 
dapat menerapkan berbagai model dan metode pembelajaran yang baru, inovatif dan 
menyenangkan yang dapat memacu siswa untuk ikut aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas tidak mengenal populasi dan sampel karena dampak 
perlakuan hanya berlaku bagi subjek yang dikenai tindakan saja. Hasil penelitian ini 
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hanya berlaku bagi kasus yang diteliti, yaitu hasil belajar dengan subjek siswa kelas X2 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2008/ 2009. 
 
D. Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah : 
Lebih menggiatkan pendelegasian guru-guru mata pelajaran untuk mengikuti 
pelatihan atau seminar berhubungan dengan model dan metode pembelajaran 
inovatif. 
2. Bagi Guru: 
a. Hendaknya guru selalu meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan 
dan menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas dengan menerapkan 
pembelajaran inovatif, sehingga proses dan hasil pembelajaran dapat terus 
meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya.  
b. Hendaknya selalu berusaha mengembangkan model dan metode pembelajaran 
yeng merangsang siswa untuk aktif dan lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran. 
c. Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran kooperatif TGT 
dapat menerapkan model tersebut dalam pembelajaran ekonomi dengan media 
yang menarik sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian dan motivasi siswa 
untuk memahami materi yang disajikan yang pada akhirnya dapat lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
d. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran harus diperhatikan 
sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kodusif dan siswa dapat lebih 
mudah memahami materi pembelajaran. 
3. Bagi siswa : 
a. Hendaknya dapat bekerjasama dalam arti yang positif, baik dengan guru maupun 
dengan siswa yang lain dalam proses belajar mengajar. 
b. Hendaknya mampu memiliki ketrampilan berkomunikasi yang baik dimana hal 
ini pada akhirnya akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam menjalani kehidupan 
di masa yang akan datang. 
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c. Hendaknya dapat selalu berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
d. Hendaknya selalu mencoba membuka diri dan tidak menganggap pusat 
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN` 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta berlokasi di Jalan Kol. Sutarto 62, Jebres 
Surakarta. Sekolah ini berdiri pada hari Senin Pahing, tanggal 18 Ramadan 1401 H atau 
20 Juli 1981. Pendiri sekolah ini yaitu Pesyarikatan Muhammadiyah (Majelis 
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta) 
dengan perintis: 
a. Bapak Badawi, BA. (Pengawas SLTA Muhammadiyah Kota Surakarta) 
b. Bapak H. Syamso Hadi Wiryatmo, BA. (Kepala SMU Muhammadiyah 1 
Surakarta) 
c. Bapak Soedjono, BSc. (Guru SMU Muhammadiyah 2 Surakarta) 
 
Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
sebagai berikut: 
a. Bapak H. Syamso Hadi Wiryatmo, BA. (Tahun Pelajaran 1981/1982) 
b. Bapak Soedjono, BSc (Tahun Pelajaran 1982/1983 - 1993/1994) 
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d. Bapak Drs. H. Subiyantoro (Tahun Pelajaran 2002/2003) 
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e. Bapak Drs. Amir Fatah (Tahun Pelajaran 2008/2009) 
 
Tujuan, Visi dan Misi SMA Muhammadiyah 3 Surakarta adalah: 
a. Tujuan: 
1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. 
2) Mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
pendidikan tinggi. Demikian pula tujuan pendidikan Muhammadiyah: 
“Membentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
cakap, percaya diri sendiri dan berguna bagi masyarakat dan negara, beramal 
manuju terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. 
b. Visi: 
“Terwujudnya pribadi muslim yang berakhlak mulia dan unggul dengan 
mutu”. 
c. Misi:  
1) Mengajak dan membiasakan warga sekolah senang melakukan ibadah. 
2) Menanamkan pengertian dan kesadaran kepada warga sekolah bahwa setiap 
kegiatan yang baik adalah bernilai ibadah. 
3) Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan secara efektif. 
4) Menumbuhkan semangat unggulan kepada semua yang terkati. 




No. Kelas/ program RomBel Jumlah siswa 
1 X 3 65 
2 XI IPA 1 25 
3 XI IPS 2 57 
4 XII IPA 1 27 




Data Guru dan Karyawan 
No. Uraian PNS/DPK GTT/ PTY GB GTT/PTT Jumlah 
1. Guru 20 1 1 6 28 
















Denah SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
 
 










  Lt.1 
 
U U 
Ruang Wks. Sapras Ruang 
komputer 
Ruang lab fisika 
Ruang fotocopy Ruang Tata 
Usaha 
Ruang Kepala sekolah 
























  Lt.3  Lt.2   Lt.1 
 
Lampiran 2 
DAFTAR SISWA KELAS X2 SMA MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA 
No. Nama Siswa 
1. Acmad Harik Mukti 
2. Agustina Susilaning Ayu 
3. Alan Yulianto 
4. Andi Febriyanto 
5. Andi Purnomo 
6. Artulla Ryan Pratama 
III IPA Ruang Lab. 
Biologi 
Ruang BK 
 III IPS 
1 
Ruang XI IA Ruang X1 
III IPS 
2 





















7. Bahar Gunawan 
8. Chonita 
9. Desy Rochmawati 
10. Devita Putri Suryan 
11. Dewi Sri Ratna Dian 
12. Edi Subowo 
13. Febry Kurniawan 
14. Ferri Fenni Eko Pradekso 
15. Fitriani 
16. Imam Kunaifi Muchti Adianiranta 
17. Jonet Sargyanto 
18. Ragil Maulana 



























1. Apakah Bapak merasakan 
adanya manfaat dari 
penerapan model 
kooperatif TGT? Apa 
manfaat yang Bapak 
peroleh? 
2. Menurut Bapak, apa 



































































3. Apakah model 
pembelajaran kooperatif 
TGT dapat meningkatkan 




4. Adakah hambatan yang 
Bapak temui pada saat 
penerapan model 
kooperatif TGT? 
5. Apakah model 
pembelajaran kooperatif 
TGT cocok untuk 
diterapkan? 
 
1. Aspek apa sajakah yang 




2. Apa kelebihan penilaian 
model pembelajaran 


























































mengenai penerapan model 
pembelajaran kooperatif 
TGT? 




TGT lebih mudah 
dipahami daripada model 
pembelajaran sebelumnya? 
 
1. Bagaimanakah hasil belajar 
Anda setelah penerapan 
model pembelajaran ini? 
2. Apakah Anda merasa nilai 
yang Anda peroleh 
mengalami peningkatan 






PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS GAMES 
TOURNAMENT (TGT) PADA MAPEL EKONOMI KELAS X 
(Pengamatan pada Guru) 
 
 
Hari/ tanggal  :  

































No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5 
1. Presentasi mendalam atau pengajaran 
dengan memberikan materi-materi yang 
membutuhkan penekanan-penekanan (inti 
     
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran. 
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif TGT. 
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan 
Anda pada kolom indikator yang tersedia: 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 











2. Membagi siswa menjadi 5 tim dengan 
tingkat kemampuan akademik yang 
heterogen, setiap tim terdiri dari 4 siswa. 
     
3. Memberi waktu kepada siswa untuk belajar 
bersama dan mengerjakan lembar kerja tim 
tentang materi yang telah dipresentasikan 
guru 
     
Mengawasi dan mengarahkan kegiatan 
belajar dan kerja tim agar tetap terkontrol 
keaktifan para siswa. 
4. 
a. Memotivasi siswa untuk bertanya 
kepada anggota timnya mengenai materi 
yang kurang dipahami. 
b. Memotivasi siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya. 
c. Menjawab pertanyaan dari tim yang 
kurang paham mengenai materi yang 
diberikan. 











No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5 
Membagi anggota tim ke dalam meja 
turnamen. 
5. 
a. Tiap meja turnamen terdiri dari 5 siswa 
yang berasal dari tim berbeda. 
b.  Tiap meja turnamen ditempati oleh 
siswa yang mempunyai kemampuan 
akademik sepadan. 
     
6. Mengarahkan siswa untuk menempati meja 
turnamen. Siswa yang mempunyai 
kemampuan akademik tinggi menempati 
meja turnamen 1, sedangkan siswa 
berkemampuan akademik sedang 
menempati meja turnamen 2, dan 
seterusnya. 
     
7. Membagikan kartu-kartu bernomor dan 
roda impian pada tiap meja turnamen. 
     
Mengawasi jalannya turnamen akademik. 8. 
a. Berkeliling tiap meja turnamen untuk 
memastikan bahwa setiap siswa 
mempunyai peran dalam games. 
b. Berkeliling untuk memastikan tidak 
terjadi kecurangan yang dilakukan 






























PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS GAMES 
TOURNAMENT (TGT) PADA MAPEL EKONOMI KELAS X 
(Pengamatan pada Siswa) 
 
 
Hari / Tanggal  :  







Pemberian penilaian secara objektif. 9. 
a. Menghitung jumlah kartu yang berhasil 
dijawab siswa tiap meja turnamen. 
b. Menghitung jumlah kartu yang berhasil 
dijawab oleh masing-masing tim. 
c. Mengumumkan tim pemenang, yaitu 
tim dengan perolehan kartu terbanyak. 
      
Pemberian penghargaan kepada tim 
pemenang. 
10. 
a. Memberikan ucapan selamat kepada tim 
pemenang. 
b. Memberikan penghargaan berupa 
sertifikat kepada tim pemenang. 
c. Memberikan ucapan selamat dan 
motivasi kepada semua siswa karena 
telah berusaha keras dalam turnamen. 







Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Lembar 
observasi ini mencatat aspek-aspek pengukuran dari setiap peserta didik 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament 
(TGT). Tulislah angka-angka yang sesuai dengan pengamatan Anda pada 
kolom yang tersedia! 










































soal games  
Jml 
Skor 
1       
2       
3       




CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 3 April  2009 
Waktu   :  10.15 – 11.45 WIB 
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
 
Jumlah 
skor     
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Data Kelas  : Kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Model Pembelajaran : Ceramah 
Tema Pembelajaran : Pendapatan Nasional 
Jumlah Siswa  : 15 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (survei awal) 
 
Deskripsi : 
 Pada awal pembelajaran guru memulai pelajaran dengan mengabsen satu persatu 
siswa. Bagi siswa yang sudah dipanggil tetapi belum hadir di dalam kelas, dianggap 
tidak mengikuti pelajaran. Kegiatan rutin ini dilakukan untuk menegakkan disiplin pada 
diri siswa. Guru menjelaskan tentang maksud kedatangan peneliti dan mempersilakan 
peneliti untuk duduk dibelakang mengawasi proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. Sebelum memulai pelajaran, guru mengulang sekilas materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan materi dan siswa 
diminta untuk memperhatikan materi yang disampaikan serta menyampaikan pendapat 
atau mengajukan pertanyaan apabila ada materi yang kurang jelas. 
Pada saat guru menjelaskan materi dengan metode ceramah, siswa memperhatikan 
pada saat awal pembelajaran saja. Hanya berselang kurang dari setengah jam, siswa 
mulai tidak memperhatikan materi yang diajarkan. Siswa terlihat bosan dan mengantuk. 
Guru mengatasi hal tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
yang tidak memperhatikan dengan harapan siswa dapat fokus kembali ke materi. Hanya 
beberapa siswa yang terlihat aktif dalam menanggapi penjelasan ataupun pertanyaan 
dari guru, sebagian siswa yang lain memperhatikan, namun saat diberi pertanyaan hanya 
diam saja dan sebagian besar siswa lainnya terlihat mengantuk. 
Di akhir pertemuan, guru membuat rangkuman atau penjelasan singkat mengenai 
materi yang telah dijelaskan. Guru mengulang dan  menjelaskan secara detail materi 
yang masih dianggap sulit untuk dipahami siswa. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 
 
Refleksi : 
Proses belajar mengajar berjalan dengan baik, meskipun terdapat beberapa 
kekurangan di dalamnya yang harus diperbaiki. Misalnya dalam kegiatan awal 
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pembelajaran guru terlalu tergesa-gesa untuk segera menyampaikan materi dan kurang 
memperhatikan situasi dan kondisi siswa. Hal ini dilakukan guru karena berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru bahwa apabila guru menunggu sampai anak benar-benar 
siap, maka waktu yang tersedia pasti akan habis dengan sia-sia (siswa kurang dapat 
mempergunakan waktu sebaik mungkin). Siswa mudah bosan karena guru terlalu 
mendominasi proses pembelajaran. Siswa juga cepat merasa jenuh ketika pembelajaran 
karena metode guru dalam menjelaskan pelajaran sangat monoton dan alur dari 
penjelasan sulit untuk diterima oleh para siswa. Para siswa pun tidak ada yang mencatat 
dari penjelasan guru, karena selain bingung dengan yang disampaikan guru, siswa juga 
belum belajar sebelumnya karena tidak diberi kisi-kisi (materi yang akan dibahas pada 
pertemuan yang akan datang). Meskipun siswa memperhatikan pada saat guru 
menjelaskan, namun konsentrasi siswa tidak tertuju pada apa yang sedang disampaikan 
guru. Mereka mau memperhatikan karena mereka beranggapan bahwa jika tidak 
memperhatikan maka akan ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan. Jadi, mereka 













































Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : 7. Memahami uang dan perbankan.  


































pengertian dan fungsi uang 
melalui referensi. 
· Mendeskripsikan 
pengertian permintaan dan 
penawaran uang. 
· Mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi 
























kerja praktik, tugas 
kelompok (diskusi).
Bentuk tagihan: 




































· Pengertian bank  
· Fungsi bank 

























pengertian, jenis, dan 
fungsi bank, serta cara 
memanfaatkan produk 
perbankan bagi siswa dan 
pengusaha melalui diskusi 












· Menguraikan fungsi 
bank sentral. 
· Menguraikan fungsi 
bank umum. 
· Menguraikan fungsi 
bank syariah. 









· Menyebutkan jenis 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Sekolah    : SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Kelas / Semester   : X2 / II (Dua)   
Alokasi Waktu   : 6 x 45 menit 
Standar Kompetensi      : Memahami uang dan perbankan. 
Kompetensi Dasar: 
1. Menjelaskan konsep permintaan dan penawaran uang 
2. Membedakan peran bank umum dan bank sentral 
A. Indikator                      
 Setelah mengikuti mata pelajaran ini diharapkan siswa dapat:  
1. Mendeskripsikan pengertian uang. 
2. Mengidentifikasi fungsi uang. 
3. Mendeskripsikan permintaan uang. 
4. Mendeskripsikan penawaran uang. 
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5. Mendeskripsikan pengertian, jenis, dan fungsi bank. 
6. Mendeskripsikan cara memanfaatkan produk perbankan bagi siswa dan 
pengusaha melalui diskusi dan studi lapangan. 
 
B. Model Pembelajaran : Kooperatif Teams Games Tournament (TGT)  
 
C. Sumber / Bahan / Alat :  
      1. Alat : roda impian, kartu soal, papan tulis 
      2. Sumber Belajar: 
       a.  Modul Ekonomi SMA kelas X, materi uang dan perbankan. 
          b. Buku Ekonomi SMA kelas X, Grafindo 185-212 
 
D. Materi Pokok  : Uang dan Perbankan 
E. Skenario Pembelajaran ( Siklus I) 
Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
1. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
2. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kelas. 
Kegiatan inti (80 menit) 
1. Guru menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari dan model 
pembelajaran yang digunakan, yaitu kooperatif Teams Games Tournament 
(TGT). 
2. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dan 
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan mereka 
pelajari . 
3. Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, dilakukan dengan 
pengajaran langsung atau ceramah dan diskusi yang dipimpin guru 
4. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok TGT. 
5. Siswa mendalami materi bersama teman satu timnya dan lebih khusus untuk 
mempersiapkan anggota tim agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
game. 
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6. Guru bersama peneliti membagikan lembar kerja tim. Kegiatan tim umumnya 
adalah diskusi antar anggota, saling membandingkan jawaban, memeriksa dan 
mengoreksi kesalahan konsep anggota kelompok 
7. Guru memberi kesempatan tiap kelompok untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami, kemudian guru menunjuk kelompok secara acak untuk 
menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan. 
Kegiatan akhir (5 menit) 
1. Guru meminta salah satu kelompok untuk membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
 
2. Guru menerangkan bahwa akan diadakan turnamen akademik pada 
pertemuan selanjutnya, siswa diminta untuk mempersiapkan diri. 
3. Salam penutup. 
 
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit)  
1. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
Kegiatan inti (75 menit) 
1. Guru bersama peneliti menjelaskan tata cara dan aturan main games. 
2. Guru membagi siswa ke dalam beberapa meja turnamen. Lima siswa tertinggi 
prestasinya dikelompokkan pada meja I, lima siswa selanjutnya pada meja II 
dan seterusnya. 
3. Siswa menempatkan diri pada posisi masing-masing di meja turnamen. 
4. Guru bersama peneliti membagikan media pembelajaran yaitu roda impian 
dan kartu soal untuk games 1. Waktu untuk games pertama dan kedua masing-
masing adalah 30 menit. 
5. Masing-masing siswa mewakili timnya bermain dalam turnamen akademik. 
Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah 
mereka pelajari dari kartu bernomor. 
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6. Guru memberitahu bahwa waktu untuk games pertama selesai, siswa bersiap 
untuk kompetisi games kedua. 
7. Guru bersama peneliti membagikan kartu soal untuk games kedua 
8. Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik turnamen akademik yang 
sedang berlangsung. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
1. Guru bersama peneliti menghitung jumlah kartu yang didapat kelompok. 
2. Guru membuat kesimpulan dari materi dan soal-soal turnamen yang sudah 
dibahas dan mereview pelaksanaan turnamen. 
3. Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk tes hasil belajar pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Salam penutup 
 
Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
1. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
2. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi siswa maupun kelas. 
Kegiatan inti (50 menit) 
1. Guru bersama peneliti membagikan soal dan meminta agar siswa 
mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa 
pelajari selama bekerja dalam tim. 
2. Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar tes hasil belajar dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Kegiatan akhir (35 menit) 
1. Guru bersama peneliti meminta lembar jawab siswa. 
2. Guru membuat kesimpulan dari materi dan soal yang telah dikerjakan serta 
mereview pelaksanaan pembelajaran. Siswa akan berpikir apakah jawaban 
mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar. 
3. Guru memberi pengumuman tentang hasil turnamen pertemuan kemarin. 
4. Guru memberi penghargaan kepada tim dengan nilai tertinggi dan memotivasi 
semua siswa. 
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5. Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk materi selanjutnya. 
6. Salam penutup 










Skenario Pembelajaran ( Siklus I) 
Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
3. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
4. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat siswa 
dengan mengecek kondisi siswa dan kelas. 
Kegiatan inti (80 menit) 
8. Guru menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari dan model pembelajaran yang 
digunakan, yaitu kooperatif Teams Games Tournament (TGT). 
9. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dan memotivasi 
rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan mereka pelajari . 
10. Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, dilakukan dengan pengajaran 
langsung atau ceramah dan diskusi yang dipimpin guru 
11. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok TGT. 
12. Siswa mendalami materi bersama teman satu timnya dan lebih khusus untuk 
mempersiapkan anggota tim agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat game. 
13. Guru bersama peneliti membagikan lembar kerja tim. Kegiatan tim umumnya 
adalah diskusi antar anggota, saling membandingkan jawaban, memeriksa dan 
mengoreksi kesalahan konsep anggota kelompok 
14. Guru memberi kesempatan tiap kelompok untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami, kemudian guru menunjuk kelompok secara acak untuk menjawab atau 
menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Kegiatan akhir (5 menit) 
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4. Guru meminta salah satu kelompok untuk membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. 
 
5. Guru menerangkan bahwa akan diadakan turnamen akademik pada pertemuan 
selanjutnya, siswa diminta untuk mempersiapkan diri. 
6. Salam penutup. 
 
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit)  
3. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
4. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 
Kegiatan inti (75 menit) 
9. Guru bersama peneliti menjelaskan tata cara dan aturan main games. 
10. Guru membagi siswa ke dalam beberapa meja turnamen. Lima siswa tertinggi 
prestasinya dikelompokkan pada meja I, lima siswa selanjutnya pada meja II dan 
seterusnya. 
11. Siswa menempatkan diri pada posisi masing-masing di meja turnamen. 
12. Guru bersama peneliti membagikan media pembelajaran yaitu roda impian dan kartu 
soal untuk games 1. Waktu untuk games pertama dan kedua masing-masing adalah 
30 menit. 
13. Masing-masing siswa mewakili timnya bermain dalam turnamen akademik. Siswa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah mereka 
pelajari dari kartu bernomor. 
14. Guru memberitahu bahwa waktu untuk games pertama selesai, siswa bersiap untuk 
kompetisi games kedua. 
15. Guru bersama peneliti membagikan kartu soal untuk games kedua 
16. Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik turnamen akademik yang sedang 
berlangsung. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
5. Guru bersama peneliti menghitung jumlah kartu yang didapat kelompok. 
6. Guru membuat kesimpulan dari materi dan soal-soal turnamen yang sudah dibahas 
dan mereview pelaksanaan turnamen. 
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7. Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk tes hasil belajar pada pertemuan 
berikutnya. 
8. Salam penutup 
 
Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
3. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
4. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat siswa 
dengan mengecek kondisi siswa maupun kelas. 
Kegiatan inti (50 menit) 
3. Guru bersama peneliti membagikan soal dan meminta agar siswa mengerjakan 
secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama bekerja 
dalam tim. 
4. Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar tes hasil belajar dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Kegiatan akhir (35 menit) 
7. Guru bersama peneliti meminta lembar jawab siswa. 
8. Guru membuat kesimpulan dari materi dan soal yang telah dikerjakan serta 
mereview pelaksanaan pembelajaran. Siswa akan berpikir apakah jawaban mereka 
sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar. 
9. Guru memberi pengumuman tentang hasil turnamen pertemuan kemarin. 
10. Guru memberi penghargaan kepada tim dengan nilai tertinggi dan memotivasi 
semua siswa. 
11. Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk materi selanjutnya. 
12. Salam penutup 
 
Lampiran 9 
LEMBAR KERJA TIM 
Nama Tim : 






Diskusikan dengan teman satu tim kemudian jawablah pertanyaan berikut! 
1. Manakah yang lebih baik, perekonomian uang atau barter? Analisislah kelebihan 
dan kelemahannya! 
2. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar! Jelaskan 
bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi jumlah uang beredar! 
3. Sebutkan produk-produk perbankan! Dari produk-produk tersebut, manakah 
yang pernah kalian manfaatkan? 





















1. Challenger 1 memutar panah roda impian 




3. Bila jawaban benar, chalenger 1 menyimpan kartu soal tersebut 
4. Bila jawaban salah, chalenger 3 dan 4 berhak menjawab dan bila benar maka 
kartu soal dapat disimpan 























Definisi uang beserta 


























penawaran  uang 
Faktor-faktor yang 


















































Sub Indikator Item 
indikator 
Kriteria 
Definisi bank 1 C
1 
Sejarah, definisi dan 
fungsi bank 






Jenis-jenis bank dan 
produk perbankan 


































Disebut apakah benda yang disetujui oleh masyarakat 
umum sebagai alat perantara tukar-menukar dalam 
perdagangan? 
a. barter   d. devisa 



















































Diantara perekonomian berikut ini, manakah yang lebih 
lancar bila diterapkan? 
a. barter   d. devisa 
b. uang   e. cek 
c. devisa 
 
Berikut ini manakah yang bukan merupakan syarat 
benda yang dapat dikategorikan sebagai uang? 
a. memiliki nilai yang bersifat tetap 
b. jumlahnya banyak, mudah diperoleh 
c. digemari oleh umum 
d. tahan lama 
e. mutu relatif sama 
 
Cek, giro, bilyet dan wesel termasuk dalam jenis uang…. 
a. uang logam  d. uang barang 
b. uang kartal  e. uang kuasi 
c. uang giral 
Nilai uang dilihat dari bahan pembuatannya, 
dibedakan…. 
a. nilai intrinsik dan ekstrinsik 
b. nilai intrinsik dan nominal 
c. nilai internal dan eksternal 
d. nilai asli dan turunan 






Menurut lembaga yang mengeluarkannya, uang 
digolongkan menjadi …. 
a. Uang kartal dan uang giral 
b. Uang kertas dan uang logam 
c. Full bodied money dan token money 
6 
7 
Uang yang memiliki nilai nominal < nilai intrinsik 
disebut …. 
a. full bodied money  d. uang bank 
b. token money   e. uang kuasi 


















































Apa yang dimaksud dengan uang kartal? 
a. uang yang dicetak dan dikeluarkan oleh bank 
sentral 
b. uang yang dikeluarkan oleh bank umum 
c. uang yang diciptakan oleh bank umum 
d. uang yang memiliki nilai nominal lebih besar 
dari nilai intrinsik 
e. uang yang memiliki nilai intrinsik lebih besar 
dari nilai nominal 
Yang termasuk dalam fungsi asli uang yaitu…. 
a. alat pemindah kekayaan 
b. alat pembayaran utang 
c. sebagai satuan hitung 
d. penyimpan nilai 
e. penimbun kekayaan  
Harga beras Rp 5.000,00 per kilogram. Dalam hal ini 
uang berfungsi sebagai …. 
a. Alat tukar    
b. Pemindah kekayaan   
c. Satuan hitung 
d. Penyimpan nilai 




Kemampuan suatu mata uang untuk ditukarkan dengan 
barang disebut…. 
a. nilai internal uang  d. nilai intrinsik 
b. nilai eksternal uang  e. nilai batas 
11 
Jika harga dan volume perdagangan naik sedangkan 
kecepatan peredaran uang konstan, maka …. 
a. jumlah uang beredar naik 
b. jumlah uang beredar turun 
c. jumlah uang beredar konstan 
d. income naik 


















































Teori yang menyatakan bahwa masyarakat menerima 
benda sebagai uang karena masyarakat memerlukan 
barang tersebut dan mereka juga mempercayai barang 
tersebut sebagai uang, disebut teori…. 
a. teori logam   d. teori realisme 
b. teori katalistik   e. teori konvesi 
c. teori nilai batas 
Masyarakat menerima barang sebagai uang karena 
masyarakat memandang bahwa barang tersebut dapat 
berguna dan bersifat langka, merupakan teori…. 
a. teori nilai barang  d. teori logam 
b. teori nilai nominalisme e. teori nilai barang 
c. teori nilai batas 
Di bawah ini yang bukan termasuk dalam teori nilai 
nominalisme yaitu: 
a. teori konvensi   d. teori klaim 
b. teori kenegaraan  e. teori realisme 






Teori kuantitas uang dipopulerkan oleh seorang tokoh 
ekonomi, yaitu…. 
a. Adam Smith   d. David Ricardo 
b. Alfred Marshall  e. Irving Fisher 
c. John Stuart Mill 
16 
17 
Teori yang menyatakan bahwa uang diterima sebagai 
alat tukar oleh masyarakat karena sebelumnya telah ada 
perjanjian diantara masyarakat disebut…. 
a. teori konvensi   d. teori klaim 
b. teori kenegaraan  e. teori realisme 


















































Apakah yang dimaksud dengan permintaan uang? 
a. persediaan uang tunai dalam suatu 
perekonomian 
b. kebutuhan masyarakat terhadap uang tunai 
c. hasrat seseorang memegang uang tunai 
d. naik turunnya nilai uang di masyarakat 
e. jumlah uang yang beredar di masyarakat 
 
Orang melakukan pembelian dan penjualan saham 
didorong oleh motif…. 
a. bertransaksi   d. antisipasi 
b. berjaga-jaga   e. investasi 
c. spekulasi 
 
Seseorang yang menabung di bank didorong oleh 
motif…. 
a. motif bertransaksi  d. antisipasi 
b. motif berjaga-jaga  e. investasi 




Berikut merupakan faktor yang mempengaruhi 
jumlah uang yang beredar di masyarakat, kecuali…. 
a. persediaan kas 
b. kecepatan peredaran uang 
c. volume perdagangan 





Seseorang menyimpan uang tunai karena berharap 
akan mudah mendapat keuntungan yang sifatnya tidak 
terduga, hal ini termasuk motif… 
a. motif bertransaksi  d. antisipasi 
b. motif berjaga-jaga  e. investasi 

















































Bila tingkat pendapatan masyarakat naik, maka jumlah 
uang yang beredar…. 
a. ikut naik 
b. turun 
c. tidak terpengaruh 
 
Bila selera masyarakat terhadap suatu jenis barang 
meningkat, jumlah uang yang beredar…. 
a. meningkat 
b. menurun 
c. tidak terpengaruh 
 









Menurut sejarahnya, bank berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu banco yang berarti …. 
a. bangku   d. papan 
b. lemari    e. brankas 
c. tas 
 
Di bawah ini merupakan fungsi bank, kecuali …. 
a. pemberi kredit 
b. penerima kredit 
c. perantara lalu lintas moneter 
d. alat pertukaran 



















































Menurut peran dan fungsinya, bank dibedakan…. 
a. bank sentral dan bank umum 
b. bank sentral, bank umum dan BPR 
c. bank negara dan bank swasta 
d. bank sentral, bank umum, BPR dan bank 
syariah 
e. bank Negara, bank swasta dan koperasi 
 
Berikut merupakan fungsi dari bank sentral, kecuali 
…. 
a. agen fiskal pemerintah 
b. menentukan kebijakan moneter 
c. melakukan riset ekonomi 
d. menerima titipan barang-barang berharga 
e. melakukan pengawasan perbankan 
Suatu lembaga keuangan yang tujuan utamanya 
mencari keuntungan adalah…. 
a. koperasi   d. bank sentral 
b. bank syariah   e. bank umum 





Yang bukan merupakan keistimewaan yang dimiliki 
bank umum yaitu …. 
a. dapat menciptakan cek, bilyet dan wesel 
b. menciptakan tabungan yang sewaktu-waktu 
dapat diambil dengan cek atau giro 
c. dapat memberikan pinjaman jangka pendek 
d. melakukan pengawasan perbankan 




Usaha-usaha yang dapat dilakukan bank umum 
diantaranya …. 
a. melakukan riset-riset ekonomi 
b. menentukan kebijakan moneter 
c. melakukan pengawasan perbankan 
d. melakukan usaha asuransi 

















































Bank Perkreditan Rakyat yaitu…. 
a. bank yang tujuan utamanya mencari keuntungan 
b. bank yang hanya menerima simpanan dalam 
bentuk tabungan dan deposito 
c. bank yang independent dalam melaksanakan 
tugas dan wewenangnya 
d. bank yang melakukan transaksi berdasarkan 
prinsip syariah 
e. bank yang kekayaannya berasal dari swasta 
Usaha yang dapat dilakukan BPR yaitu …. 
a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
tabungan dan deposito 
b. melakukan pembayaran ke luar negeri 
c. melakukan giro dan inkaso antar bank 
d. menerima simpanan dalam bentuk giro 
e. melakukan usaha asuransi 
 
BPR dilarang melakukan usaha…. 
a. memberi pinjaman kepada masyarakat 
b. menyediakan fasilitas pertukaran valuta asing 
c. melakukan usaha asuransi 
d. menghimpun dana 




Produk yang tergolong kredit aktif yaitu …. 
a. Tabungan   d. loan deposits 
b. Deposito berjangka  e. giro 
c. Kredit rekening Koran 
 
.Tabungan, giro dan deposito berjangka termasuk 
dalam produk…. 
a. produk kredit pasif 
b. produk kredit aktif 





Berikut merupakan karakteristik kegiatan bank 
syariah, kecuali …. 
a. pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 
b. tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang 
c. konsep uang sebagai alat tukar 
d. satu transaksi untuk satu akad 

















































Apa yang dimaksud dengan giro? 
a. simpanan yang bila akan diambil harus 
memberitahukan pihak bank dahulu 
b. simpanan yang tidak terikat dengan jangka 
waktu tertentu 
c. simpanan yang penarikannya bisa dilakukan 
kapan saja tetapi dengan menggunakan cek 
d. simpanan yang penarikannya pada jangka 
waktu tertentu saja 
e. simpanan yang dititipkan di bank 
 
Apa yang dimaksud dengan deposito berjangka? 
a. simpanan yang penarikannya pada jangka 
waktu tertentu 
b. pinjaman yang dititipkan di bank dan dapat 
diambil sewaktu-waktu 
c. simpanan yang tak terikat dengan waktu 
d. simpanan yang bila akan diambil harus 
memberitahukan pihak bank dahulu 





Pinjaman yang diberikan kepada nasabah untuk 
membantu proses pembayaran atas barang-barang 
yang diimpor dari luar negeri disebut…. 
a. kredit rekening koran 
b. kredit akseptasi 
c. kredit reimburse (letter of credit) 
d. kredit pasif perbankan 
e. kredit aktif perbankan 
 
.Kebijakan pemerintah di bidang keuangan dalam hal 
mengatur jumlah uang beredar dan tingkat suku bunga 
disebut …. 
a. Kebijakan fiscal d. kebijakan kredit 
b. Kebijakan diskonto e. kebijakan inflasi 




Pinjaman yang dititipkan di bank dapat diambil 
sewaktu-waktu disebut…. 
a. Giro   d. deposits on call 
b. deposito berjangka e. tabungan 













































KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
Materi: Uang dan Perbankan 
Soal Objektif 
Menjaga stabilitas ekonomi, menjaga kestabilan harga, 
meningkatkan kesempatan kerja merupakan tujuan 
dari…. 
a. kebijakan moneter d. kebijakan fiskal 
b. kebijakan investasi e. kebijakan diskonto 
c. kebijakan inflasi 
 
Kebijakan moneter yang dapat dilakukan oleh Bank 
Sentral antara lain…. 
a. politik diskonto  d. kredit 
b. pengawasan perbankan e. investasi 




Kebijakan politik yang dilakukan Bank Sentral untuk 
menambah atau mengurangi jumlah uang yang 
beredar dengan menjual atau membeli surat berharga 
disebut…. 
a.  politik diskonto d. pasar terbuka 
b. kredit selektif  e. kebijakan fiskal 
c. kebijakan cadangan kas 
 
Apabila pemerintah menginginkan jumlah uang 









Politik pasar terbuka yaitu mengurangi atau 
menambah jumlah uang beredar dengan cara …. 
a. menaikkan cadangan kas 
b. menjual surat berharga 
c. menaikkan suku bunga 
d. menentukan syarat kredit yang ketat 





Sub Indikator Item 
indikator 
Kriteria 







Definisi uang beserta 










Teori nilai uang  
9 C3 
Pengertian permintaan dan 
penawaran uang 
10 C2 




penawaran  uang 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah uang 
yang beredar 
12 C2 
Definisi bank 13 C
1 
Sejarah, definisi dan 
fungsi bank 




























Sub Indikator Item 
indikator 
Kriteria 
Definisi uang beserta 
jenis dan fungsinya 




Nilai uang Teori nilai uang 2 C3 
Permintaan dan 
penawaran  uang 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah uang 
yang beredar 
3 C2 




pemerintah di bidang 
moneter 







TES HASIL BELAJAR 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Standar Kompetensi : Memahami uang dan perbankan 
Kelas/ Semester : X2/ II (Dua) 
Waktu   : 45 menit 
 
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada 
salah satu huruf a, b, c, d dan e. 
1. Berikut yang bukan merupakan syarat agar benda dapat dijadikan mata uang adalah 
…. 
a. Tidak mudah rusak 
b. Memiliki nilai tetap 
c. Diterima oleh umum 
d. Mudah disimpan 
e. Jumlahnya banyak  
2. Uang pecahan Rp 100, Rp 500, dan Rp 1000 termasuk contoh …. 
a. Full bodied money 
b. Token money 
c. Uang kartal 
d. Uang giral 
e. Uang logam 
3. Menurut lembaga yang mengeluarkannya, uang digolongkan menjadi…. 
a. uang logam dan uang kertas 
b. uang kartal dan uang giral 
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c. uang bank dan uang kuasi 
d. Full bodied money dan token money 
e. Time dan deposit money 
4. Cek, giro, bilyet dan wesel termasuk uang…. 
a. Uang kartal 
b. Uang giral 
c. Uang logam 
d. Uang kertas 
e. Uang kuasi 
5. Berikut merupakan fungsi uang: 
1. Sebagai alat tukar 
2. Sebagai alat kesatuan hitung 
3. Sebagai alat pembayaran 
4. Sebagai alat penimbun kekayaan 
5. Sebagai alat pemindah kekayaan 
Fungsi turunan dari uang adalah nomor…. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 2, 4 dan 5 
e. 3, 4 dan 5 
6. Dengan memiliki uang, orang akan mudah menukarkannya dengan barang sesuai 
dengan kebutuhan. Fungsi uang dalam hal ini adalah sebagai…. 
a. satuan hitung 
b. alat pembayaran utang 
c. alat penimbun kekayaan 
d. alat tukar 
e. alat pemindah kekayaan 
7. Berikut merupakan faktor yang mempengaruhi naik turunnya nilai uang, kecuali …. 
a. Selera masyarakat 
b. Jumlah uang 
c. Cepatnya uang beredar 
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d. Jumlah barang yang digunakan 
e. Pendapatan  
 
8. Diketahui M = 500, V = 10, T = 100. Menurut Teori Kuantitas Uang, maka tingkat 






9. Jumlah uang yang beredar Rp 20 Miliar, harga barang secara umum Rp 50.000,00 
kecepatan peredaran uang 20 kali, maka jumlah barang yang diperdagangkan adalah 
…. 
a. Rp 5.000.000,00 
b. Rp 6.000.000,00 
c. Rp 7.000.000,00 
d. Rp 8.000.000,00 
e. Rp 9.000.000,00 
10. Jumlah uang beredar dalam arti luas yaitu…. 
a. uang giral + uang kartal 
b. uang giral + uang barang 
c. uang giral + deposito berjangka 
d. uang giral + uang kartal + deposito berjangka 
e. uang kartal + uang barang + deposito berjangka 
11. Seorang ayah selalu menyisihkan gajinya untuk anggaran kesehatan anak-anaknya 






12. Jumlah uang beredar di masyarakat akan bertambah jika …. 
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a. Harga barang-barang turun 
b. Tingkat suku bunga naik 
c. Pendapatan masyarakat bertambah 
d. Selera masyarakat menurun 
e. Nilai uang meningkat 
13. Bank adalah suatu badan usaha yang bertujuan memuaskan kebutuhan kredit, baik 
dengan alat-alat pembayarannya sendiri dan dengan uang yang diperolehnya dari 
orang lain maupun dengan cara mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang 
giral, merupakan pengertian bank yang dikemukakan oleh …. 
a. R.G. Howtrey 
b. Prof. G. M. Verryn Stuart 
c. John Stuart Mill 
d. Alfred Marshal 
e. Irving Fisher 
14. Berikut ini yang bukan merupakan fungsi Bank Sentral adalah …. 
a. Agen fiscal pemerintah 
b. Menentukan kebijakan moneter 
c. Penanganan transaksi giro 
d. Melakukan riset-riset ekonomi 
e. Melakukan usaha asuransi 
15. Menurut kepemilikannya, bank dibedakan  menjadi…. 
a. Bank Milik Negara, Bank Milik Swasta dan Bank Umum 
b. Bank Umum, Bank Milik Swasta dan Bank Koperasi 
c. Bank Milik Negara, Bank Milik Swasta dan Bank Koperasi 
d. Bank Umum, Bank Sentral dan Bank Koperasi 
e. Bank Sentral, Bank Milik Swasta dan Bank Umum 
16. 1. Agen fiskal pemerintah 
2. Menghimpun dana dalam bentuk tabungan dan deposito 
3. Penanganan transaksi giro 
4. Melakukan riset-riset ekonomi 
5. Menerima titipan barang-barang berharga 
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Peran dan fungsi Bank Sentral adalah…. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 5 
e. 3, 4 dan 5  
17. Berikut ini usaha yang dapat dilakukan oleh BPR adalah ….. 
a. Menerima simpanan dalam bentuk giro 
b. Melakukan lalu lintas moneter sperti kliring, transfer, dll. 
c. Melakukan pembayaran ke luar negeri 
d. Melakukan usaha asuransi 
e. Memberikan pinjaman kepada masyarakat 
18. Mengatur, menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah adalah tugas …. 
a. Bank Umum 
b. Bank Syariah 
c. Bank Koperasi 
d. Bank Indonesia 
e. Bank Perkreditan Rakyat 
19. Produk yang tergolong kredit aktif yaitu …. 
a. Tabungan 
b. Giro 
c. Deposito berjangka 
d. Kredit rekening Koran 
e. Sertifikat deposito 
20. Simpanan yang penarikannya bisa dilakukan kapan saja, tetapi hanya dapat diambil 
dengan menggunakan cek atau giro bilyet disebut…. 
a. giro 
b. tabungan 
c. deposits on call 
d. deposito berjangka 
e. loan deposits 
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21. Kebijakan pemerintah di bidang keuangan dalam hal mengatur jumlah uang beredar 
dan tingkat suku bunga disebut …. 
a. Kebijakan fiskal 
b. Kebijakan diskonto 
c. Kebijakan riil 
d. Kebijakan politik 
e. Kebijakan moneter 
22. 1. menjaga stabilitas ekonomi 
2. menjaga kestabilan harga 
3. menurunkan suku bunga 
4. meningkatkan kesempatan kerja 
5. memperbaiki neraca perdagangan luar negeri 
Tujuan kebijakan moneter adalah…. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 5 
c. 2, 3 dan 4 
d. 2, 4 dan 5 
e. 3, 4 dan 5 
23. Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh Bank Sentral untuk menambah dan 
mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menaikan atau menurunkan suku 
bunga bank disebut…. 
a. politik diskonto 
b. politik pasar terbuka 
c. kebijakan cadangan kas 
d. kebijakan kredit selektif 
e. kebijakan fiskal 
24. Di bawah ini merupakan kebijakan pemerintah dalam mengendalikan uang yang 
beredar: 
1. menjual surat berharga 
2. menaikkan suku bunga 
3. menurunkan suku bunga 
4. membeli surat berharga 
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5. menaikkan cash ratio 
Tindakan yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi inflasi adalah …. 
a. 1, 2 dan 5 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 2, 4 dan 5 
e. 3, 4 dan 5 
25. Bank Sentral menetapkan bahwa setiap bank wajib menyimpan 5% dari dana yang 
dihimpun dari masyarakat , merupakan bagian dari kebijakan …. 
a. Politik diskonto 
b. Politik pasar terbuka 
c. Kebijakan cadangan kas 
d. Kebijakan kredit selektif 
e. Kebijakan persuasi moral 
 
 
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 
1. Jelaskan yang dimaksud dengan uang kartal dan uang giral! 
2. Diketahui tingkat harga-harga umum Rp 30.000,00 jumlah barang yang 
diperdagangkan Rp 6.000.000,00 kecepatan peredaran uang 40 kali. Berapakah 
jumlah uang yang beredar? 
3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar dalam suatu 
negara! 
4. Sebutkan produk-produk perbankan yang tergolong kredit aktif dan pasif! 
5. Jelaskan yang dimaksud dengan kebijakan moneter, serta berilah contoh-contohnya! 
 
Lampiran 15 
MEMBAGI SISWA KE DALAM TIM 
Siswa Peringkat Nama Tim 
Siswa berprestasi tinggi 
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Achmad Harik Mukti 1 Rupiah 
Agustina Susilaning Ayu 2 Dollar 
Fitriani 3 Yen 
Chonita 4 Peso 
Ferri Fenni Eko Pradekso 5 Gulden 
Siswa berprestasi sedang 
Jonet Sargyanto 6 Gulden 
Bahar Gunawan 7 Peso 
Triyas Yulianto 8 Yen 
Edi Subowo 9 Dollar 
Alan Yulianto 10 Rupiah 
Devita Putri Suryani 11 Rupiah 
Imam Kunaifi Muchti Adianiranta 12 Dollar 
Andi Febriyanto 13 Yen 
Andi Purnomo 14 Peso 
Artulla Ryan Pratama 15 Gulden 
Siswa berprestasi rendah 
Dewi Sri Ratna Dian 16 Gulden 
Febry Kurniawan 17 Peso 
Desy Rochmawati 18 Yen 
Ragil Maulana 19 Dollar 
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LEMBAR PENEMPATAN MEJA TURNAMEN 
 
SISWA TIM Meja 
Achmad Harik Mukti Rupiah 1 
Agustina Susilaning Ayu Dollar 1 
Ferri Fenni Eko P. Yen 1 
Fitriani Peso 1 
Chonita Gulden 1 
Alan Yulianto Rupiah 2 
Edi Subowo Dollar 2 
Triyas Yulianto Yen 2 
Bahar Gunawan Peso 2 
Jonet Sargyanto Gulden 2 
Devita Putri Suryani Rupiah 3 
Imam khunaifi M.A Dollar 3 
Andi Febrianto Yen 3 
Andi Purnomo Peso 3 
Artulla Ryan Pratama Gulden 3 
Raditya Maulana Rupiah 4 
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Ragil Maulana Dollar 4 
Desy Rochmawati Yen 4 
Febry Kurniawan Peso 4 




LEMBAR SKOR PERMAINAN TGT 
Meja 1 
Pemain Tim Games 1 Games 2 Total Poin 
Turnamen 
Achmad Harik Mukti Rupiah 6 4 10 50 
Agustina Susilaning  Dollar 4 5 9 30 
Ferri Fenni Eko P. Yen 5 5 10 50 
Fitriani Peso 4 5 9 30 
Chonita Gulden 5 5 10 50 
Meja 2 
Pemain Tim Games 1 Games 2 Total Poin 
Turnamen 
Alan Yulianto Rupiah 5 5 10 40 
Edi Subowo Dollar 4 4 8 20 
Triyas Yulianto Yen 3 5 8 20 
Bahar Gunawan Peso 4 5 9 30 
Jonet Sargyanto Gulden 6 5 11 60 
Meja 3 
Pemain Tim Games 1 Games 2 Total Poin 
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Turnamen 
Devita Putri Suryani Rupiah 4 5 9 20 
Imam khunaifi M.A Dollar 4 3 7 10 
Andi Febrianto Yen 5 5 10 40 
Andi Purnomo Peso 5 5 10 40 
Artulla Ryan Pratama Gulden 6 5 11 60 
Meja 4 
Pemain  Tim Games 1 Games 2 Total Poin 
Turnamen 
Raditya Maulana Rupiah 5 5 10 50 
Ragil Maulana Dollar 5 5 10 50 
Desy Rochmawati Yen 4 4 8 10 
Febry Kurniawan Peso 4 4 8 10 
Dewi Sri Ratna Diani Gulden 4 5 9 30 
 
Lampiran 18 
LEMBAR RANGKUMAN TIM 
Nama Tim : Rupiah 
Anggota Tim Poin turnamen 
Acmad Harik Mukti 50 
Alan Yulianto 40 
Devita Putri Suryani 20 
Raditya Maulana 50 
Total Skor Tim 160 
Rata-rata Tim 40 
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Penghargaan Tim Tim Baik 
 
Nama Tim : Dollar 
Anggota Tim Poin turnamen 
Agustina Susilaning Ayu 30 
Edi Subowo 20 
Imam Kunaifi M.A. 10 
Ragil Maulana 50 
Total Skor Tim 110 
Rata-rata Tim 27,5 
Penghargaan Tim - 
 
Nama Tim : Yen 
Anggota Tim Poin Turnamen 
Ferri Fenni Eko Pradekso 50 
Triyas Yulianto 20 
Andi Febriyanto 40 
Desy Rochmawati 10 
Total Skor Tim 120 
Rata-rata Tim 30 
Penghargaan Tim - 
Nama Tim : Peso 
Anggota Tim Poin Turnamen 
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Fitriani 30 
Bahar Gunawan 30 
Andi Purnomo 40 
Febry Kurniawan 10 
Total Skor Tim 110 
Rata-rata Tim 27,5 
Penghargaan Tim - 
 
Nama Tim : Gulden 
Anggota Tim Poin Turnamen 
Chonita 50 
Jonet Sargyanto 50 
Artulla Ryan Pratama 60 
Dewi Sri Ratna Diani 30 
Total Skor Tim 180 
Rata-rata Tim 45 





PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS GAMES 
TOURNAMENT (TGT) PADA MAPEL EKONOMI KELAS X 
SIKLUS I 




Hari/ tanggal  : 17, 24 April dan 1 Mei 2009 
































No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5 
1. Presentasi mendalam atau pengajaran 
dengan memberikan materi-materi yang 
membutuhkan penekanan-penekanan (inti 
materi). 
  √   
2. Membagi siswa menjadi 5 tim dengan 
tingkat kemampuan akademik yang 
heterogen, setiap tim terdiri dari 4 siswa. 
   √  
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses 
pembelajaran. Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif TGT. 
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan 
pengamatan Anda pada kolom indikator yang tersedia: 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 












3. Memberi waktu kepada siswa untuk belajar 
bersama dan mengerjakan lembar kerja tim 
tentang materi yang telah dipresentasikan 
guru 
   √  
Mengawasi dan mengarahkan kegiatan 
belajar dan kerja tim agar tetap terkontrol 
keaktifan para siswa. 
4. 
d. Memotivasi siswa untuk bertanya 
kepada anggota timnya mengenai materi 
yang kurang dipahami. 
e. Memotivasi siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya. 
f. Menjawab pertanyaan dari tim yang 
kurang paham mengenai materi yang 
diberikan. 






















No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5 
5. Membagi anggota tim ke dalam meja 
turnamen. 
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b. Tiap meja turnamen terdiri dari 5 siswa 
yang berasal dari tim berbeda. 
c.  Tiap meja turnamen ditempati oleh 






6. Mengarahkan siswa untuk menempati meja 
turnamen. Siswa yang mempunyai 
kemampuan akademik tinggi menempati 
meja turnamen 1, sedangkan siswa 
berkemampuan akademik sedang 
menempati meja turnamen 2, dan 
seterusnya. 
   √  
7. Membagikan kartu-kartu bernomor dan 
roda impian pada tiap meja turnamen. 
    √ 
Mengawasi jalannya turnamen akademik. 8. 
a. Berkeliling tiap meja turnamen untuk 
memastikan bahwa setiap siswa 
mempunyai peran dalam games. 
b. Berkeliling untuk memastikan tidak 
terjadi kecurangan yang dilakukan 
siswa. 






Pemberian penilaian secara objektif. 9. 
d. Menghitung jumlah kartu yang berhasil 
dijawab siswa tiap meja turnamen. 
e. Menghitung jumlah kartu yang berhasil 
dijawab oleh masing-masing tim. 
f. Mengumumkan tim pemenang, yaitu 
tim dengan perolehan kartu terbanyak. 
















BS : 16,67%  
B : 72,22% 
C : 11,11% 
K : 0% 













PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS 
 
Pemberian penghargaan kepada tim 
pemenang. 
10. 
d. Memberikan ucapan selamat kepada tim 
pemenang. 
e. Memberikan penghargaan berupa 
sertifikat kepada tim pemenang. 
f. Memberikan ucapan selamat dan 
motivasi kepada semua siswa karena 
telah berusaha keras dalam turnamen. 














GAMES TOURNAMENT (TGT) PADA MAPEL EKONOMI KELAS X 
SIKLUS I 
(Pengamatan pada Siswa) 
 
 
Hari / Tanggal  : 17 dan 24 April 2009 


























Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Lembar 
observasi ini mencatat aspek-aspek pengukuran dari setiap peserta didik 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament 
(TGT). Tulislah angka-angka yang sesuai dengan pengamatan Anda pada 
kolom yang tersedia! 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 
Skor 1 : Kurang Sekali 
 
 298 

















soal games  
Jml 
Skor 
1 Acmad Harik Mukti B = 4 C = 3 B = 4 B = 4 15 
2 Agustina Susilaning A B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
3 Alan Yulianto C = 3 C = 3 B = 4 B = 4 14 
4 Andi Febriyanto C = 3 K = 2 C = 3 B = 4 12 
5 Andi Purnomo B = 4 C = 3 K = 2 B = 4 13 
6 Artulla Ryan Pratama B = 4 C = 3 C = 3 BS = 5 15 
7 Bahar Gunawan B = 4 B = 4 C = 3 C = 3 14 
8 Chonita B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
9 Desy Rochmawati C = 3 C = 3 C = 3 K = 2 11 
10 Devita Putri Suryani C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
11 Dewi Sri Ratna Diani B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
12 Edi Subowo C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
13 Febry Kurniawan K = 2 K = 2 K = 2 K = 2 8 
14 Ferri Fenni Eko P. B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
15 Fitriani B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 14 
16 Imam Khunaifi M.A. K = 2 K = 2 K = 2 KS = 1 7 
17 Jonet Sargyanto B = 4 C = 3 B = 4 BS = 5 16 
18 Raditya Suprobo C = 3 C = 3 BS = 5 B = 4 15 
19 Ragil Maulana B = 4 C = 3 C = 3 B = 4 14 
20 Triyas Yuliyanto B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 




HASIL BELAJAR EKONOMI SIKLUS I 
SISWA KELAS X2 SMA MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA 




1. Achmad Harik Mukti 68 80 
2. Agustina Susilaning Ayu 62 87 
3. Alan Yulianto 50 73 
4. Andi Febriyanto 55 70 
5. Andi Purnomo 49 57 
6. Artulla Ryan Pratama 55 58 
7. Bahar Gunawan 60 67 
8. Chonita 60 87 
9. Desy Rochmawati 50 63 
10. Devita Putri Suryani 63 70 
11. Dewi Sri Ratna Dian 55 73 
12. Edi Subowo 50 70 
13. Febry Kurniawan 51 65 
14. Ferri Fenni Eko Pradekso 78 73 
15. Fitriani 61 70 
16. Imam Kunaifi Muchti A. 40 65 
17. Jonet Sargyanto 60 70 
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18. Raditya Suprobo 45 60 
19. Ragil Maulana 50 73 
20. Triyas Yuliyanto 62 70 
 Rata-rata 56,20 70,05 
 
Lampiran 22 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
A. Pertemuan Pertama 
Hari/Tanggal  : Jumat, 17 April  2009 
Waktu   :  10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas   : Kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Model Pembelajaran : Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
Tema Pembelajaran : Uang dan Perbankan 
Jumlah Siswa  : 20 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam 
 
Deskripsi : 
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru dan 
presensi siswa satu persatu.  Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mulai hari ini 
mereka akan belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT. 
Guru menjelaskan tahapan pembelajaran kooperatif TGT pada siswa. Siswa 
memperhatikan penjelasan guru dengan seksama karena ini merupakan hal baru bagi 
mereka. 
Sebelum memulai pelajaran, guru memotivasi siswa dengan memberikan 
pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari, yaitu uang dan perbankan. Guru 
menunjuk 3 siswa untuk menjawab pertanyaan namun hanya satu anak yang 
menjawab dengan benar. Kemudian guru menjelaskan materi tentang uang dan 
perbankan secara garis besar. 
Setelah penjelasan materi dari guru selesai, guru membagi kelas menjadi 5 
tim, setiap tim terdiri dari 4 orang siswa. Pembagian tim dilakukan secara heterogen 
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yang didasarkan pada kemampuan akademik dan jenis kelamin.  Pada awalnya 
banyak siswa yang protes karena anggota tim tidak sesuai keinginan mereka namun 
akhirnya mereka tetap mau bergabung dengan anggota tim masing-masing. Adapun 
nama-nama tim sebagai berikut: Rupiah, Dollar, Yen, Peso dan Gulden. 
 Siswa berkumpul dengan anggota tim masing-masing. Guru membagikan 
lembar kerja tim yang harus dikerjakan oleh masing-masing tim dan memberi waktu 
kepada siswa untuk mendalami materi bersama teman satu timnya. Pada awalnya 
ada beberapa siswa yang terlihat kurang antusias untuk belajar bersama tim karena 
ketidakcocokan dengan anggota tim tersebut, namun lama-kelamaan mereka bisa 
menyesuaikan diri dengan anggota satu tim. Guru selalu memotivasi siswa untuk 
menguasai materi tersebut dan tidak sungkan untuk bertanya pada anggota tim 
mereka. Setelah waktu belajar dan kerja tim dirasa cukup, guru mempersilahkan tim 
yang bersedia mempresentasikan hasil kerja mereka. Namun tidak ada yang bersedia 
secara sukarela sehingga guru menunjuk salah satu tim, yaitu tim Rupiah untuk 
mempresentasikan jawaban kerja tim mereka. 
 Guru mempersilakan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 
jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang mau bertanya, namun akhirnya guru 
memberikan beberapa pertanyaan secara acak dan apabila siswa tidak dapat 
menjawab maka akan dilemparkan ke siswa yang lain. Pada saat itu ada dua orang 
yang menjawab dengan benar, yaitu Ferri Fenni Eko dan Chonita. 
  
Refleksi: 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan melalui kolaborasi dengan guru 
mengenai proses pembelajaran ekonomi materi uang dan perbankan sudah berjalan 
dengan baik meskipun terdapat sedikit kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut 
berasal dari pihak siswa maupun dari guru sendiri. Dari pihak guru, kekurangan 
tersebut adalah kurang perhatiannya guru dalam mengelola waktu saat penjelasan 
materi. Guru terlalu cepat dalam menjelaskan dengan alasan untuk mengejar waktu. 
Selain itu, saat sesi tanya jawab guru juga belum dapat memahami kondisi 
konsentrasi siswa pada saat itu sehingga masih banyak siswa yang kurang paham 
terhadap materi, mereka hanya mengetahui tanpa memahami.  
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Jika dilihat dari pihak siswa, kekurangannya terletak pada kurang 
perhatiannya siswa saat penjelasan materi oleh guru. Sebagian siswa masih sering 
melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran seperti 
bicara sendiri dengan teman sebangkunya, bermain alat tulis dan bahkan ada yang 
bermain handphone tanpa sepengetahuan guru. Siswa terlihat bosan dan mengantuk 
mendengarkan ceramah materi. Siswa baru memperhatikan penjelasan guru ketika 
guru menegurnya. Hal itu berdampak pada siswa sendiri, yaitu ketika ditanya guru 
untuk menjawab pertanyaan seputar materi hanya sebagian kecil yang bisa 
menjawab. Namun suasana pembelajaran berubah ketika pelaksanaan belajar dan 
kerja tim. Siswa yang tadinya mengantuk dan bosan mendengar penjelasan guru 
terlihat antusias saat belajar dan kerja tim. Sebagian besar siswa telah ikut berperan 
serta dalam belajar dan kerja tim, terlihat dari banyaknya siswa yang berani 
mengungkapkan pendapat maupun bertanya pada anggota tim masing-masing. 
 
B. Pertemuan kedua 
Hari/Tanggal  : Jumat, 24 April 2009 
Waktu   : 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas   : Kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Model Pembela jaran : Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
Tema Pembelajaran : Uang dan Perbankan 
Jumlah Siswa  : 20 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam 
 
Deskripsi : 
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa 
satu persatu. Guru memotivasi siswa untuk memenangkan games. Guru menjelaskan 
cara main dan aturan main games. Guru memberitahukan akan ada hadiah untuk tim 
yang mendapat skor tertinggi. Siswa terlihat sangat antusias mendengarkan 
penjelasan guru. Ada satu siswa yang merasa kurang paham dengan aturan main 
games dan bertanya pada guru. Guru pun menjelaskan hingga siswa tersebut paham. 
Kemudian guru mengumumkan penempatan siswa pada meja turnamen. Siswa 
menempatkan diri pada posisi masing-masing. 
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Guru dibantu peneliti membagikan kartu soal untuk games I dan media roda 
impian pada tiap meja. Siswa melaksanakan games I dengan sangat antusias. Guru 
berkeliling tiap meja turnamen untuk mengawasi jalannya games. Setelah waktu 
untuk games I habis, langsung dilanjutkan ke games II. Guru dibantu peneliti 
membagikan kartu soal untuk games II. Siswa melaksanakan games II. Guru tetap 
berkeliling tiap meja turnamen untuk mengawasi jalannya games. Setelah waktu 
untuk games II habis, guru mereview jalannya games. Guru menanyakan pada siswa 
tentang soal-soal games yang tidak bisa mereka jawab dan guru pun membahasnya. 
Kemudian guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tes hasil 
belajar materi uang dan perbankan minggu depan. 
 
Refleksi: 
 Pengamatan yang dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru yang 
berlangsung pada pertemuan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa proses belajar 
mengajar sudah berjalan dengan baik. Siswa terlihat aktif dan sangat antusias dengan 
adanya games tournament. Mereka berusaha menyumbangkan poin bagi tim mereka. 
Guru juga berkeliling tiap meja turnamen untuk memastikan setiap siswa ikut 
berperan aktif, meskipun belum bisa memonitoring seluruh siswa. Secara 
keseluruhan, pelaksanaan games berjalan sukses, siswa sangat senang dan 







C. Pertemuan ketiga 
Hari/Tanggal  : Jumat, 1 Mei 2009 
Waktu   : 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas   : Kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Model Pembelajaran : Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
Tema Pembelajaran : Uang dan Perbankan 
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Jumlah Siswa  : 20 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam 
 
 Deskripsi: 
Guru mengucapkan salam sebelum memulai kegiatan pembelajaran dan 
mengabsen siswa. Sebelum kegiatan evaluasi dimulai, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempersiapkan diri menjawab tes atas materi yang 
telah mereka pelajari dengan kelompoknya pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
diperbolehkan bertanya materi yang belum dimengerti kepada guru. Setelah waktu 
yang diberikan untuk belajar dan bertanya habis, guru bersama peneliti membagikan 
lembar jawab dan lembar soal untuk tes berupa soal objektif dan uraian untuk materi 
uang dan perbankan. Selama tes berlangsung, guru bersama peneliti mengawasi 
dengan baik jalannya tes. 
Selama tes berlangsung, siswa cukup tenang dalam mengerjakan soal 
evaluasi, meskipun ada yang masih bertanya teman sebelahnya, namun hal tersebut 
masih dalam batas kewajaran. Guru mengawasi dengan ketat, sehingga siswa 
cenderung takut dengan guru dan mengerjakan secara mandiri sesuai 
kemampuannya. Setelah waktu yang diberikan untuk tes berakhir, lembar jawab 
siswa segera dikumpulkan. 
Kegiatan belajar tim, kerja tim, games tournament dan evaluasi hasil belajar 
pada siklus I telah berakhir. Selanjutnya, guru mengumumkan tim yang mendapat 
skor tertinggi. Penghargaan yang diberikan oleh guru berupa ucapan selamat dan 
sertifikat kepada tim yang berhasil menjadi tim baik dan tim sangat baik. Tim baik 
diperoleh tim Rupiah dengan skor rata-rata tim 40 dan tim Gulden pemegang skor  
tertinggi yaitu 45, mendapat predikat sebagai tim sangat baik. Pada akhir 
pembelajaran, guru tidak lupa memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 




 Pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui kolaborasi dengan 
guru ekonomi kelas X2 saat tes berlangsung, menunjukkan bahwa proses evaluasi 
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berjalan cukup lancar dan tertib. Guru dibantu peneliti mengawasi jalannya tes, 
semua siswa mengerjakan soal tes dengan baik dan secara mandiri.  
 Guru memberikan penghargaan/ reward kepada tim yang memiliki skor 
terbanyak. Penghargaan yang diberikan berupa ucapan selamat dari guru dan 
sertifikat. Rekognisi tim ini sangat penting untuk mengkomunikasikan bahwa 
kesuksesan tim merupakan sesuatu yang penting, karena inilah yang akan 
memotivasi siswa untuk membantu teman satu timnya belajar. Pada siklus I ini, tim 
yang berhasil menjadi tim sangat baik adalah tim Gulden . Sedangkan yang berhasil 
menjadi tim baik adalah tim Rupiah. Sedangkan tim Dollar, Yen dan Peso belum 
dapat penghargaan karena poin tim tersebut belum memenuhi kriteria poin. 
Siswa lebih mudah memahami materi dengan belajar tim karena siswa 
merasa lebih leluasa menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan mereka kepada 
teman sebaya daripada kepada guru. Latihan soal lebih menarik dan menyenangkan 
bila dilakukan melalui permainan.   
 Penerapan model pembelajaran kooperati TGT ini dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata tes hasil belajar formatif siswa 
siklus I yang mengalami kenaikan, dari 56,20 menjadi 70,05. Siswa yang 
mendapatkan nilai di atas batas tuntas yaitu 60,00 sebanyak 18 siswa. Meskipun 
belum 100%, namun telah mencapai target indikator ketercapaian. Untuk lebih 
memantapkan dan mencapai hasil yang lebih maksimal lagi, maka pelaksanaan 
tindakan dilanjutkan ke siklus II. 
Lampiran 23 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU EKONOMI KELAS X2 
 
Tanggal wawancara : 11 Mei 2009 
Waktu   : 08.30 WIB 
Informan (I)  : Drs. Muh. Setyo Budi 
Jabatan  : Guru Ekonomi 
Pewawancara (P) : Devi Catur Pawestri 
 
A. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
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P : Apakah Bapak merasakan adanya manfaat dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT)? Apa manfaat yang Bapak 
peroleh? 
I : Ya, manfaatnya yang pertama, karena disini siswa bekerja secara tim sehingga 
menumbuhkan rasa kebersamaan pada diri siswa. Kedua, adanya games ini 
dapat memacu semangat bersaing diantara siswa. Siswa yang ingin 
memenangkan games dan mendapat hadiah mau tidak mau harus menguasai 
materi. 
P : Menurut Bapak, apa kelebihan dari pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
TGT? 
I : Kelebihan dari TGT ini yaitu lebih menumbuhkan antusias siswa untuk lebih 
memahami materi, karena siswa takut nilainya kalah dengan teman yang lain. 
Pembelajaran TGT ini juga lebih menyenangkan dan interaktif dibanding 
pembelajaran konvensional. Tidak ada lagi siswa yang mengantuk di dalam 
kelas, karena semua siswa aktif bekerja dalam tim. 
P  : Apakah model pembelajaran kooperatif TGT dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dibandingkan dengan model pembelajaran sebelumnya? 
I  : Ya, dapat dilihat perubahan nilai yang lebih baik setelah penerapan 
pembelajaran TGT. Nilai rata-rata siswa yang tadinya masih dibawah standar 
batas tuntas setelah penerapan TGT bisa memenuhi standar ketuntasan. 
P : Adakah hambatan yang Bapak temui pada saat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif TGT? 
I  : Saya rasa tidak ada hambatan yang berarti saat menerapkan model kooperatif 
TGT ini. TGT ini mudah untuk diterapkan, meskipun harus mau repot 
mempersiapkan perangkat atau peralatan untuk games.  
P : Apakah model pembelajaran kooperatif TGT cocok untuk diterapkan? 
I : Ya, cocok. Terutama untuk menciptakan situasi pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan interaktif. Sangat bagus untuk menumbuhkan antusiasme 
siswa dalam belajar. 
B. Penilaian 
P : Aspek apa sajakah yang Bapak nilai dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif TGT ini? 
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I : Pertama, kerja sama tim, dapat dinilai ketika berdiskusi dengan tim dan  
mengerjakan tugas tim. Kedua, keaktifan masing-masing anggota tim dalam 
mengeluarkan pendapatnya. Dan terakhir dari hasil akhir atau ulangan. 
P : Apa kelebihan penilaian model pembelajaran kooperatif TGT dibanding 
pembelajaran konvensional? 
I : Pada model pembelajaran konvensional, misal ceramah, aspek yang dinilai 
hanya mencakup keaktifan siswa bertanya dan hasil akhir atau tes. Padahal pada 
pembelajaran konvensional jarang sekali ada siswa yang bertanya, jadi guru 
hanya mengandalkan nilai akhir. Berbeda dengan model TGT yang tak hanya 
menilai keaktifan dan hasil akhir namun juga menilai aspek kerja sama tim dan 







Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) mempunyai 
peranan dalam meningkatkan peran serta siswa secara aktif karena siswa dilibatkan 
secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa bekerja sama dalam tim untuk 
berdiskusi dan mengerjakan lembar kerja tim, sehingga menumbuhakan rasa 
kebersamaan pada diri siswa. Games memacu semangat bersaing diantara siswa 
sehingga siswa semakin antusias mendalami materi bersama timnya untuk 
memenangkan turnamen. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa meningkat. Nilai 
rata-rata siswa pada ulangan harian setelah adanya penerapan model pembelajaran 
kooperatif TGT telah berhasil memenuhi standar ketuntasan minimal. Penilaian dalam 
model kooperatif TGT ini, dilihat dari kerja sama siswa dalam belajar tim dan kerja tim, 
kemampuan bertanya atau mengeluarkan pendapat, kemampuan menjawab soal-soal 
games, dan terakhir mengambil nilai dari tes hasil belajar siswa.  
 
Lampiran 24 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS X2 
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Tanggal wawancara : 11 Mei 2009 
Waktu   : 09. 20 WIB 
Informan (I)  : Desy Rochmawati 
Pewawancara (P) : Devi Catur Pawestri 
 
A. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
P : Apa tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
TGT? 
I : Menurut saya, kalau pelajaran ditambahi dengan games semakin menarik dan 
tidak membosankan sehingga materi pelajaran yang diajarkan dapat lebih mudah 
masuk ke otak. TGT juga lebih menarik dari pembelajaran biasanya yang hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru yang malah sering membuat kita ngantuk. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TGT lebih mudah dipahami daripada model pembelajaran 
sebelumnya? 
I : Ya, karena siswa dibuat terhibur dan kita mempunyai pengalaman baru jadi 
tambah semangat belajarnya. Bila ada materi yang kurang dipahami, kita bisa 
bertanya pada teman satu tim, sehingga mudah untuk memahami materi. 
B. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran ini? 
I : Hasil belajar saya jadi tambah bagus. 
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan setelah 
penerapan model kooperatif TGT? 
I : Ya, karena pelajarannya terasa lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
Saya juga tertantang untuk memenangkan games, jadi mau gak mau saya harus 
menguasai materi biar bisa menjawab soal. 
 
Tanggal wawancara : 11 Mei 2009 
Waktu   : 09. 30 WIB 
Informan (I)  : Ragil Maulana 
Pewawancara (P) : Devi Catur Pawestri 
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A. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
P : Apa tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
TGT? 
I : Lebih asyik, seru dan menyenangkan dibanding cuma diterangin aja sama guru. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TGT lebih mudah dipahami daripada model pembelajaran 
sebelumnya? 
I :  Ya, karena ada gamesnya, kita belajarnya jadi fun dan enjoy, pelajaran jadi 
mudah masuk. 
B. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran ini? 
I : Ya lumayan mbak. 
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan setelah 
penerapan model kooperatif TGT? 





Tanggal wawancara : 11 Mei 2009 
Waktu   : 09. 40 WIB 
Informan (I)  : Acmad Harik Mukti 
Pewawancara (P) : Devi Catur Pawestri 
 
A. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
P : Apa tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
TGT? 
I : Menurut saya, pembelajaran seperti ini lebih menyenangkan dibanding 
pembelajaran seperti biasanya. Biasanya kita hanya mendengarkan guru 
ceramah sehingga sering membuat kita mengantuk dan tidak semangat. Beda 
dengan TGT ini, ada belajar dan kerja kelompoknya sehingga dalam diri kita 
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timbul rasa kebersamaan. Ada gamesnya juga, jadi kegiatan belajar jadi tambah 
seru dan asyik. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TGT lebih mudah dipahami daripada model pembelajaran 
sebelumnya? 
I : Iya, karena guru hanya menjelaskan pokok materinya saja, jadi kita mudah 
menangkapnya. Untuk mempelajari materi lebih mendalam, kita bisa 
mendiskusikannya dengan teman satu tim.  
B. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran ini? 
I : Hasil belajar saya semakin bagus. Karena lebih mudah untuk memahami materi 
pelajaran. 
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan setelah 
penerapan model kooperatif TGT? 
I : Ya, nilai saya meningkat. Karena saya lebih mudah memahami materi 




Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dengan adanya penerapan model 
pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT). Model kooperatif TGT 
mengandung variasi pembelajaran, tidak hanya ceramah materi namun juga terdapat 
belajar tim, kerja tim dan games. Pada metode sebelumnya yaitu ceramah, siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru sehingga siswa menjadi tidak bersemangat, sering 
merasa bosan dan mengantuk saat proses pembelajaran. Dalam pembelajaran TGT, 
siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Adanya games 
menjadikan pembelajaran semakin menarik dan menyenangkan sehingga siswa antusias 
untuk melakukan pembelajaran. Dengan demikian, hasil belajar siswa pun mengalami 













Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsumsi dan investasi. 
























· Fungsi konsumsi 

















· Menentukan MPC, APC, 
MPS, dan APS dengan 
fungsi matematis serta 
menggunakan kurva. 
· Menggambar kurva fungsi 














· Mendeskripsikan kurva 
permintaan investasi 
· Menggunakan fungsi 
konsumsi dan cara 
menggambarkannya. 
· Menggunakan fungsi 



































































· Mendeskripsikan fungsi 
investasi. 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Sekolah    : SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Kelas / Semester   : X2 / II (Dua)   
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Alokasi Waktu   : 4 x 45 menit 
Standar Kompetensi      : Memahami konsumsi dan investasi 
Kompetensi Dasar: 
(3) Mendeskripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan 
(4) Mendeskripsikan kurva permintaan investasi 
 
E. Indikator                      
 Setelah mengikuti mata pelajaran ini diharapkan siswa dapat:  
1. Menggunakan fungsi konsumsi dan cara menggambarkannya. 
2. Menggunakan fungsi tabungan dan cara menggambarkannya 
3. Mendeskripsikan pengertian investasi. 
4.  Mendeskripsikan fungsi investasi. 
5.  Mendeskripsikan kurva permintaan investasi. 
 
F. Model Pembelajaran : Kooperatif Teams Games Tournament (TGT)  
 
G. Sumber / Bahan / Alat :  
      1. Alat : 
       Roda impian, kartu soal, papan tulis 
      2. Sumber Belajar: 
       a.  Modul Ekonomi SMA kelas X materi konsumsi, tabungan dan investasi. 
          b. Buku Ekonomi SMA kelas X, Grafindo hal. 167- 179.  
 
H. Materi Pokok  : Konsumsi, Tabungan dan Investasi 
E. Skenario Pembelajaran ( Siklus II) 
Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
5. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
6. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa dengan mengecek kondisi siswa dan kelas. 
Kegiatan inti (80 menit) 
15. Guru menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari dan model 
pembelajaran yang digunakan, yaitu kooperatif Teams Games Tournament 
(TGT). 
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16. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dan 
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan mereka 
pelajari . 
17. Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, dilakukan dengan 
pengajaran langsung atau ceramah dan diskusi yang dipimpin guru 
18. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok TGT. 
19. Siswa mendalami materi bersama teman satu timnya dan lebih khusus untuk 
mempersiapkan anggota tim agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
game. 
20. Guru bersama peneliti membagikan lembar kerja tim. Kegiatan tim umumnya 
adalah diskusi antar anggota, saling membandingkan jawaban, memeriksa dan 
mengoreksi kesalahan konsep anggota kelompok 
21. Guru memberi kesempatan tiap kelompok untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami. 
22. Guru membagi siswa ke dalam beberapa meja turnamen. Lima siswa tertinggi 
prestasinya dikelompokkan pada meja I, lima siswa selanjutnya pada meja II 
dan seterusnya. 
23. Siswa menempatkan diri pada posisi masing-masing di meja turnamen. 
24. Masing-masing siswa mewakili timnya bermain dalam turnamen akademik. 
Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah 
mereka pelajari dari kartu bernomor. 
25. Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik turnamen akademik yang 
sedang berlangsung. 
Kegiatan akhir (5 menit) 
9. Guru bersama peneliti menghitung jumlah kartu yang didapat kelompok. 
10. Guru membuat kesimpulan dari materi dan soal-soal turnamen yang sudah 
dibahas dan mereview pelaksanaan turnamen. 
11. Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk tes hasil belajar pada 
pertemuan berikutnya. 
12. Salam penutup 
 
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 
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Kegiatan awal (5 menit)  
5. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
6. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
Kegiatan inti (75 menit) 
5. Guru bersama peneliti membagikan soal dan meminta agar siswa 
mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa 
pelajari selama bekerja dalam tim. 
6. Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar tes hasil belajar dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Kegiatan akhir (35 menit) 
13. Guru bersama peneliti meminta lembar jawab siswa. 
14. Guru membuat kesimpulan dari materi dan soal yang telah dikerjakan serta 
mereview pelaksanaan pembelajaran. Siswa akan berpikir apakah jawaban 
mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar. 
15. Guru memberi pengumuman tentang hasil turnamen pertemuan kemarin. 
16. Guru memberi penghargaan kepada tim dengan nilai tertinggi dan memotivasi 
semua siswa. 
 
17. Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk materi selanjutnya. 
18. Salam penutup 
 
 










































konsumsi dan tabungan 
17 C4 














Kurva investasi 25 C4 
 
Lampiran 28 





























Fungsi konsumsi menggambarkan antara …. dan …. 
Jawab: konsumsi dan pendapatan 
Semakin tinggi tingkat pendapatan, tingkat konsumsi 
semakin …. 
Jawab: tinggi 
Hubungan antara MPC dan MPS yaitu …. 






Menurut Keynes, konsumsi seseorang dapat 




















































Besarnya konsumsi pada saat pendapatan sama dengan 
nol disebut …. 
Jawab: konsumsi otonom 
 
5 
Diketahui pendapatan masyarakat sebesar Rp 
1.000.000,00, tabungan Rp 450.000,00, maka 
konsumsi sebesar …. 
Jawab: Rp 550.000,00 
Diketahui besarnya tabungan masyarakat Rp 
300.000,00 dan konsumsi Rp 700.000,00. Hitunglah 
besarnya pendapatan! 
Jawab: 1.000.000,00 
Diketahui pendapatan bertambah dari Rp 100.000,00 
menjadi Rp 150.000,00 menyebabkan konsumsi naik 
dari 30.000 menjadi 60.000. Berapa nilai MPC? 
Jawab: 0,6 
 
Diketahui a = Rp 5.000,00, b = 0,3, Y = Rp 50.000,00. 
Hitunglah nilai C! 





















































Kecondongan kurva tabungan ditentukan oleh nilai ….  
Jawab: MPS 
10 
Diketahui besarnya konsumsi otonom yaitu Rp 
20.000,00, hasrat konsumsi marjinal 0,2, pendapatan 
Rp 100.000,00. Berapakah besarnya tabungan? 
Jawab: Rp 60.000,00 
Diketahui tambahan tingkat tabungan Rp 30.000,00, 
pendapatan bertambah Rp 120.000,00.Hitunglah nilai 
MPS! 
Jawab: 0,25 
Kurva yang menggambarkan sifat hubungan antara 
tingkat tabungan rumah tangga dan pendapatan 
nasional perekonomian disebut …. 
Jawab: kurva tabungan 
Sebutkan 3 faktor yang mempengaruhi tingkat 
konsumsi dan tabungan! 
Jawab: kekayaan yg telah terkumpul, tingkat bunga, 
sikap berhemat, keadaan perekonomian, distribusi 



























































Dalam keadaan perekonomian yang lambat, tingkat 
Pengangguran cenderung meningkat, maka tingkat 
konsumsi masyarakat …. 
Jawab: menurun 
Distribusi pendapatan masyarakat yang tidak merata 
akan mempengaruhi jumlah tabungan yang semakin 
…. 
Jawab: banyak 
Pengeluaran investasi adalah pengeluaran yang 
bertujuan menambah …. 
Jawab: stok capital/ ketersediaan modal 
 
Investasi yang dilakukan swasta bertujuan untuk …. 
Jawab: menambah keuntungan 
Kurva permintaan investasi adalah kurva yang 
menggambarkan hubungan antara …. 






















































Dua faktor utama yang mempengaruhi tingkat 
investasi yaitu …. 
Jawab: suku bunga dan tingkat pengembalian yang 
diharapkan. 
Semakin tinggi tingkat bunga pinjaman, biaya 
investasi semakin …. 
Jawab: mahal 
 
Semakin tinggi tingkat bunga pinjaman berakibat pada 
minat masyarakat untuk berinvestasi semakin …. 
Jawab: menurun 
 
Apabila perkiraan tentang masa depan ekonomi, sosial 
maupun politik mengalami gangguan, maka tingkat 
investasi …. 
Jawab: menurun 
Tingkat bunga yang lebih besar dari pada MEC 












































14 C2 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat 
























Sub Indikator Item 
indikator 
Kriteria 
Pengertian fungsi tabungan, 












Fungsi konsumsi 3 C3 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi investas 
4 C2 Kurva permintaan 
investasi 
Hubungan konsumsi, 






TES HASIL BELAJAR  
 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Materi   : Konsumsi, Tabungan dan Investasi 
Kelas/ Semester : X2/ II (Dua) 
Waktu   : 45 menit 
 
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada 
salah satu huruf a, b, c, d dan e. 
 





i. luar negeri 
j. ekonomi 
2. Jika pendapatan masyarakat naik, konsumsi akan naik. Hal ini merupakan teori yang 
dikemukakan oleh …. 
f. Adam Smith 
g. Keynes 
h. H. Gossen 
i. David Ricardo 
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j. J.S. Mill 







4. Perbandingan antara tambahan konsumsi dan tambahan pendapatan disebut …. 
f. Average Propensity to Consume (APC) 
g. Marginal Propensity to Consume (MPC) 
h. Total Propensity to Consume (TPC) 
i. Propensity to Consume (PC) 
j. Marginal Efficiency of Capital (MEC) 
5. Pendapatan keseimbangan adalah tingkat pendapatan pada saat .... 
a. C = S 
b. C = I 
c. Y = I 
d. Y = C 
e. S = I 





j. MPC + MPS 
7. Jika diketahui pendapatan masyarakat bertambah dari Rp 100.000,00 menjadi Rp 
120.000,00 menyebabkan konsumsi masyarakat juga naik dari 90.000 menjadi 














9. Bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi disebut …. 
f. tabungan 
g. sisa konsumsi 
h. konsumsi marjinal 
i. konsumsi rata-rata 
j. investasi  
10. Diketahui fungsi konsumsi C = 10 + 0,60Y. Jika pendapatan nasional sebesar 60, 






11. Konsumsi masyarakat suatu Negara ditunjukkan oleh persamaan C = 30 + 0,8Y. 
Jika tabungan sebesar Rp 20,00, konsumsi sebesar …. 
f. Rp 290,00 
g. Rp 270,00 
h. Rp 250,00 
i. Rp 230,00 
j. Rp 220,00 
12. Perbandingan antara tambahan tabungan dan tambahan pendapatan disebut …. 
a. Average Propensity to Consume (APC) 
b. Marginal Propensity to Consume (MPC) 
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c. Total Propensity to Consume (TPC) 
d. Propensity to Consume (PC) 
e. Marginal Propensity to Save (MPS) 
13. Menurut Keynes, besar kecilnya tingkat tabungan ditentukan oleh …. 
f. Selisih antara pendapatan dan konsumsi 
g. Selisih antara pendapatan nasional dan pendapatan individu 
h. Selisih antara pendapatan dan investasi 
i. Selisih antara pendapatan nasional dan pendapatan domestik 
j. Selisih antara investasi dan konsumsi 
14. 1. Kekayaan yang terkumpul 
      2. Tingkat pengembalian yang diharapkan 
      3. Tingkat bunga 
      4. Distribusi pendapatan 
      5. Ketersediaan dana pensiun 
      Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi dan tabungan yaitu .... 
f. 1, 2 dan 3 
g. 1, 2 dan 5 
h. 2, 3 dan 4 
i. 2, 3 dan 5 
j. 3, 4 dan 5 




d. naik turun 
e. tetap 




d. luar negeri  
e. ekonomi 
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17. Investasi yang dilakukan pemerintah yang bertujuan meningkatkan pendapatan 
masyarakat disebut …. 
a. investasi asing 
b. investasi swasta 
c. investasi otonom 
d. investasi pemerintah 
e. investasi ekspensif 
18. Investasi yang dilakukan swasta pada umumnya bertujuan ….. 
f. Meningkatkan pendapatan masyarakat 
g. Mencari keuntungan 
h. Mencari penghargaan 
i. Menciptakan lapangan kerja 
j. Meningkatkan tabungan 
19. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan investasi adalah …. 
f. Pendapatan dan konsumsi 
g. Stok kapital 
h. Pendapatan dan tabungan 
i. Konsumsi dan tabungan 
j. Produksi dan jumlah penduduk 
20. 1. Kekayaan yang terkumpul 
      2. Distribusi pendapatan 
      3. Ketersediaan dana pension 
4. Tingkat pengembalian yang diharapkan 
      5. Tingkat suku bunga 
      Dua faktor utama yang mempengaruhi tingkat investasi yaitu .... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 5 
c. 2 dan 3 
d. 3 dan 4 
e. 4 dan 5 




c. transfer payment 
d. biaya 
e. penyusutan 





j. berbanding terbalik 
23. Kurva yang menggambarkan hubungan antara tingkat bunga dengan pengeluaran 
investasi disebut .... 
a. kurva konsumsi 
b. kurva tabungan 
c. kurva investasi 
d. kurva demand 
e. kurva supply 
24. Kurva permintaan investasi bersifat negatif, artinya …. 
f. Jika tingkat bunga naik, investasi turun 
g. Jika tingkat bunga naik, investasi naik 
h. Jika tingkat bunga turun, investasi turun 
i. Jika tingkat bunga naik, investasi tetap 
j. Jika tingkat bunga tetap, maka investasi tetap 
25. Jika tingkat bunga lebih kecil daripada MEC, investasi akan …. 
f. naik 
g. turun 
h. berbanding konstan 
i. tetap 






B. Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 
6. Definisikan pengertian fungsi konsumsi, fungsi tabungan dan fungsi investasi! 
7. Sebutkan dan uraikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi dan 
tabungan masyarakat! 
8. Diketahui: 
Pada tingkat pendapatan Rp 800.000,00 
Besarnya konsumsi Rp 500.000,00 
Pada tingkat pendapatan Rp 1.000.000,00 
Besarnya konsumsi Rp 600.000,00 
Berdasarkan data tersebut, tentukanlah: 
a. Fungsi konsumsi 
b. Gambarkan kurva konsumsinya 
9. Uraikan faktor-faktor yang mempengaruhi investasi! 
10. Deskripsikan keterkaitan antara konsumsi, tabungan dan investasi! 
 
Lampiran 31 
LEMBAR PEMBAGIAN MEJA TURNAMEN 
 
SISWA TIM SIKLUS 1 SIKLUS II 
Achmad Harik Mukti Rupiah 1 1 
Agustina Susilaning Ayu Dollar 1 1 
Ferri Fenni Eko P. Yen 1 1 
Fitriani Peso 1 2 
Chonita Gulden 1 3 
Alan Yulianto Rupiah 2 2 
Edi Subowo Dollar 2 2 
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Triyas Yulianto Yen 2 3 
Bahar Gunawan Peso 2 1 
Jonet Sargyanto Gulden 2 1 
Devita Putri Suryani Rupiah 3 4 
Imam khunaifi M.A Dollar 3 4 
Andi Febrianto Yen 3 2 
Andi Purnomo Peso 3 3 
Artulla Ryan Pratama Gulden 3 2 
Raditya Maulana Rupiah 4 3 
Ragil Maulana Dollar 4 3 
Desy Rochmawati Yen 4 4 
Febry Kurniawan Peso 4 4 




LEMBAR SKOR PERMAINAN TGT 
Meja 1 
Pemain Tim Games  Poin Turnamen 
Achmad Harik Mukti Rupiah 6 60 
Agustina Susilaning  Dollar 5 40 
Ferri Fenni Eko P. Yen 5 40 
Bahar Gunawan Peso 4 20 
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Jonet Sargyanto Gulden 5 40 
Meja 2 
Pemain Tim Games Poin Turnamen 
Alan Yulianto Rupiah 5 40 
Edi Subowo Dollar 5 40 
Andi Febrianto Yen 5 40 
Fitriani Peso 5 40 
Artulla Ryan Pratama Gulden 5 40 
Meja 3 
Pemain Tim Games Poin Turnamen 
Raditya Maulana  Rupiah 4 20 
Ragil Maulana  Dollar 5 40 
Triyas Yulianto Yen 4 20 
Andi Purnomo Peso 6 60 







Nama Tim : 
Rupiah 
Pemain  Tim Games  Poin Turnamen 
Devita Putri Suryani Rupiah 4 20 
Imam khunaifi M.A Dollar 4 20 
Desy Rochmawati Yen 5 40 
Febry Kurniawan Peso 6 60 
Dewi Sri Ratna Diani Gulden 4 20 
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Anggota Tim Poin turnamen 
Acmad Harik Mukti 60 
Alan Yulianto 40 
Devita Putri Suryani* 20 
Raditya Maulana 20 
Total Skor Tim 140 
Rata-rata Tim 35 
Penghargaan Tim - 
 
Nama Tim : Dollar 
Anggota Tim Poin turnamen 
Agustina Susilaning Ayu* 40 
Edi Subowo 40 
Imam Kunaifi M.A. 20 
Ragil Maulana 40 
Total Skor Tim 140 
Rata-rata Tim 35 
Penghargaan Tim - 
 
Nama Tim : Yen 
Anggota Tim Poin Turnamen 
Ferri Fenni Eko Pradekso 40 
Triyas Yulianto 20 
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Andi Febriyanto 40 
Desy Rochmawati* 40 
Total Skor Tim 140 
Rata-rata Tim 35 
Penghargaan Tim - 
Nama Tim : Peso 
Anggota Tim Poin Turnamen 
Fitriani* 40 
Bahar Gunawan 20 
Andi Purnomo 40 
Febry Kurniawan 60 
Total Skor Tim 160 
Rata-rata Tim 40 
Penghargaan Tim Tim Baik 
 
Nama Tim : Gulden 
Anggota Tim Poin Turnamen 
Chonita* 40 
Jonet Sargyanto 40 
Artulla Ryan Pratama 40 
Dewi Sri Ratna Diani* 20 
Total Skor Tim 140 
 335 
Rata-rata Tim 35 




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS GAMES 
TOURNAMENT (TGT) PADA MAPEL EKONOMI KELAS X 
 (Pengamatan pada Guru) 
 
 
Hari/ tanggal  : 8 dan 15 Mei 2009 






























Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses 
pembelajaran. Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif TGT. 
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan 
pengamatan Anda pada kolom indikator yang tersedia: 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 




No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5 
1. Presentasi mendalam atau pengajaran 
dengan memberikan materi-materi yang 
membutuhkan penekanan-penekanan (inti 
materi). 
   √  
2. Membagi siswa menjadi 5 tim dengan 
tingkat kemampuan akademik yang 
heterogen, setiap tim terdiri dari 4 siswa. 
    √ 
3. Memberi waktu kepada siswa untuk belajar 
bersama dan mengerjakan lembar kerja tim 
tentang materi yang telah dipresentasikan 
guru 
   √  
Mengawasi dan mengarahkan kegiatan 
belajar dan kerja tim agar tetap terkontrol 
keaktifan para siswa. 
4. 
g. Memotivasi siswa untuk bertanya 
kepada anggota timnya mengenai materi 
yang kurang dipahami. 
h. Memotivasi siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya. 
i. Menjawab pertanyaan dari tim yang 
kurang paham mengenai materi yang 
diberikan. 






























No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5 
Membagi anggota tim ke dalam meja 
turnamen. 
5. 
c. Tiap meja turnamen terdiri dari 5 siswa 
yang berasal dari tim berbeda. 
d.  Tiap meja turnamen ditempati oleh 
siswa yang mempunyai kemampuan 
akademik sepadan. 





6. Mengarahkan siswa untuk menempati meja 
turnamen. Siswa yang mempunyai 
kemampuan akademik tinggi menempati 
meja turnamen 1, sedangkan siswa 
berkemampuan akademik sedang 
menempati meja turnamen 2, dan 
seterusnya. 
    √ 
7. Membagikan kartu-kartu bernomor dan 
roda impian pada tiap meja turnamen. 
    √ 
Mengawasi jalannya turnamen akademik. 8. 
a. Berkeliling tiap meja turnamen untuk 
memastikan bahwa setiap siswa 









BS : 44,44%  
B : 55,56% 
mempunyai peran dalam games. 
b. Berkeliling untuk memastikan tidak 





Pemberian penilaian secara objektif. 9. 
g. Menghitung jumlah kartu yang berhasil 
dijawab siswa tiap meja turnamen. 
h. Menghitung jumlah kartu yang berhasil 
dijawab oleh masing-masing tim. 
i. Mengumumkan tim pemenang, yaitu 
tim dengan perolehan kartu terbanyak. 













Pemberian penghargaan kepada tim 
pemenang. 
10. 
g. Memberikan ucapan selamat kepada tim 
pemenang. 
h. Memberikan penghargaan berupa 
sertifikat kepada tim pemenang. 
i. Memberikan ucapan selamat dan 
motivasi kepada semua siswa karena 
telah berusaha keras dalam turnamen. 
















C : 0% 
K : 0% 














PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS GAMES 
TOURNAMENT (TGT) PADA MATA PELAJARAN EKONOMI KELAS X 
 (Pengamatan pada Siswa) 
 
 
Hari / Tanggal  : 8 Mei 2009 













Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Lembar observasi 
ini mencatat aspek-aspek pengukuran dari setiap peserta didik dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT). Tulislah angka-
angka yang sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom yang tersedia! 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 





















soal games  
Jml 
Skor 
1 Acmad Harik Mukti B = 4 B = 4 B = 4 BS = 5 17 
2 Agustina Susilaning A BS = 5 B = 4 BS = 5 B = 4 18 
3 Alan Yulianto C = 3 C = 3 B = 4 B = 4 14 
4 Andi Febriyanto C = 3 B = 4 C = 3 B = 4 14 
5 Andi Purnomo B = 4 C = 3 B = 4 BS = 5 16 
6 Artulla Ryan Pratama B = 4 C = 3 C = 3 B = 4 14 
7 Bahar Gunawan B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
8 Chonita B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
9 Desy Rochmawati C = 3 B = 4 C = 3 B = 4 14 
10 Devita Putri Suryani B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 13 
11 Dewi Sri Ratna Diani B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
12 Edi Subowo BS = 5 B = 4 B = 4 B = 4 17 
13 Febry Kurniawan C = 3 B = 4 C = 3 BS = 5 15 
14 Ferri Fenni Eko P. B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
15 Fitriani B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
16 Imam Khunaifi M.A. C = 3 C = 3 C = 3 B = 4 13 
17 Jonet Sargyanto B = 4 C = 3 B = 4 B = 4 15 
18 Raditya Suprobo B = 4 B = 4 BS = 5 C = 3 16 
 341 
 
19 Ragil Maulana B = 4 C = 3 B = 4 B = 4 15 
20 Triyas Yuliyanto B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
 Jumlah skor 77 73 77 79 305 
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Kerja sama dalam belajar tim/ diskusi 
BS : 2 (12,99%) 
B : 13 (67,53%) 
C : 5 (19,48%) 
K : 0 (0%) 
KS : 0 (0%) 
 
Kerja sama dalam mengerjakan lembar kerja tim 
BS : 0 (0%) 
B : 13 (71,23%) 
C : 7 (28,77%) 
K : 0 (0%) 
KS : 0 (0%) 
Kemampuan bertanya/ mengeluarkan pendapat 
BS : 2 (12,99%) 
B : 13 (67,53%) 
C : 5 (19,48%) 
K : 0 (0%) 
KS : 0 (0%) 
 
Kemampuan dalam menjawab soal games 
BS : 3 (18,99%) 
B : 13 (65,82%) 
C : 4 (15,19%) 
K : 0 (0%) 
KS : 0 (0%) 
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HASIL OBSERVASI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TGT 
 
Tabel 8. Pengukuran Aspek Kerja 
sama dalam Belajar Tim 
Kriteria Siklus I Siklus II 
 BS 0% 12,99% 
B 25,71% 67,53% 
C 37,78% 19,48% 
K 5,72% 0% 













Gambar 5. Grafik kemampuan kerja 




Tabel 9. Pengukuran Aspek Kerja 
sama dalam Kerja Tim 
Kriteria Siklus I Siklus II 
 BS 0% 0% 
B 38,10% 7 1,23% 
C 52,38% 28,77% 
K 9,52% 0% 
















Gambar 6. Grafik kemampuan kerja 






Tabel 10. Kemampuan 
Mengeluarkan Pendapat/ Bertanya 
Kriteria Siklus I Siklus II 
 BS 7,14% 12,99% 
B 62,86% 67,53% 
C 21,43% 19,48% 
K 8,57% 0% 




















Tabel 11. Kemampuan dalam 
Menjawab Soal Games 
Kriteria Siklus I Siklus II 
 BS 14,49% 18,99% 
B 52,17% 65,82% 
C 26,09% 15,19% 
K 5,80% 0% 


















































































Gambar 12. Kemampuan menjawab soal games 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
A. Pertemuan Pertama 
Hari/Tanggal  : Jumat, 8 Mei  2009 
Waktu   : 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas   : Kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
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Model Pembelajaran : Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
Tema Pembelajaran : Konsumsi, tabungan dan Investasi 
Jumlah Siswa  : 20 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam 
Deskripsi : 
Mengawali kegiatan belajar mengajar pada Siklus II ini, seperti biasa 
guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa 
satu persatu. Guru menciptakan suasana yang kondusif dengan lebih 
memotivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mulai hari ini mereka akan 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT. Guru 
menjelaskan tahapan pembelajaran kooperatif TGT pada siswa. Sebelum 
memulai pelajaran, guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan dipelajari, yaitu konsumsi, tabungan dan investasi. 
Berbeda dengan pertemuan pertemuan sikus I, pada siklus II ini hampir semua 
siswa ikut aktif pada kegiatan apersepsi. Sebagian besar siswa dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar tanpa ditunjuk terlebih dahulu. Kemudian 
guru menjelaskan materi tentang konsumsi, tabungan dan investasi secara 
garis besar. 
Setelah penjelasan materi dari guru selesai, guru membagi kelas 
menjadi 5 tim, anggota tim sama seperti siklus I.  Siswa berkumpul dengan 
anggota tim masing-masing. Guru membagikan lembar kerja tim yang harus 
dikerjakan oleh masing-masing tim dan memberi waktu kepada siswa untuk 
mendalami materi bersama teman satu timnya. Ada beberapa siswa yang 
terlihat kurang antusias untuk belajar bersama tim. Namun guru selalu 
memotivasi siswa untuk menguasai materi tersebut dan tidak sungkan untuk 
bertanya pada anggota tim mereka. 
 Kemudian guru mengumumkan penempatan siswa pada meja 
turnamen. Siswa menempatkan diri pada posisi masing-masing. Guru dibantu 
peneliti membagikan kartu soal untuk games dan media roda impian pada tiap 
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meja. Siswa melaksanakan games dengan sangat antusias. Guru berkeliling 
tiap meja turnamen untuk mengawasi jalannya games. Setelah waktu untuk 
games habis, guru mereview jalannya games. Guru menanyakan pada siswa 
tentang soal-soal games yang tidak bisa meraka jawab dan guru pun 
membahasnya. Kemudian guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk 
menghadapi tes hasil belajar materi uang dan perbankan minggu depan. 
 
Refleksi: 
Kegiatan belajar mengajar pada pertemuan pertama sudah berlangsung 
lancar. Hal itu dapat ditunjukkan dengan tidak ditemukannya kekurangan-
kekurangan seperti pada siklus I. Pada saat apersepsi, hampir semua siswa 
merespon dengan baik ketika diberi pertanyaan guru. Saat guru menjelaskan, 
semua siswa memperhatikan dengan seksama dan tidak ada siswa yang 
melakukan aktifitas lain diluar pelajaran. Selain itu, guru juga sudah bisa 
mengkondisikan dan memotivasi siswa terutama bagi siswa yang pasif. 
 
C. Pertemuan kedua 
Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Mei 2009 
Waktu   : 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas   : Kelas X2 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Model Pembelajaran : Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
Tema Pembelajaran : Konsumsi, Tabungan dan Investasi 
Jumlah Siswa  : 20 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam 
Deskripsi : 
 Seperti hari-hari biasanya, guru mengabsen siswa satu persatu sebelum 
memulai pelajaran. Guru menciptakan suasana yang kondusif dengan lebih 
memotivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti proses belajar 
mengajar.  
 Sebelum kegiatan evaluasi dimulai, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mempersiapkan diri menjawab tes atas materi yang telah 
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mereka pelajari dengan kelompoknya pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
diperbolehkan bertanya materi yang belum dimengerti kepada guru. Setelah 
waktu yang diberikan untuk belajar dan bertanya habis, guru bersama peneliti 
membagikan lembar jawab dan lembar soal untuk tes berupa soal objektif dan 
uraian untuk materi uang dan perbankan. Selama tes berlangsung, guru bersama 
peneliti mengawasi dengan baik jalannya tes. 
 Pada saat tes berlangsung, guru bersama peneliti mengawasi dengan 
baik agar hasil belajar dapat mencerminkan kemampuan mereka yang 
sebenarnya. Guru dan peneliti berkeliling kelas untuk memastikan tidak ada 
yang berbuat curang dalam mengerjakan soal terutama bagi siswa yang duduk 
dibarisan belakang. Kegiatan evaluasi berlangsung dengan baik dan tidak ada 
siswa yang mencoba menanyakan jawaban pada temannya. 
 Setelah waktu yang diberikan untuk kuis berakhir, lembar jawab siswa 
segera dikumpulkan. Berdasarkan hasil skor games pada pertemuan 
sebelumnya, guru kemudian memberikan penghargaan kepada tim yang 
mempunyai skor terbanyak. Penghargaan yang diberikan oleh guru berupa 
ucapan selamat kepada kelompok yang berhasil menjadi tim baik, yaitu tim 
Peso berupa reward card atau sertifikat penghargaan. Pada siklus II ini belum 
ada kelompok yang berhasil menjadi tim super. 
 
Refleksi: 
 Pengamatan yang dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
Teams Games Tournament (TGT) telah berlangsung dengan baik, dan 
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Hal ini terlihat dari 
lembar observasi penerapan TGT yang menunjukkan peningkatan pada siklus 
II. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pun meningkat menjadi 73,90 dan 100% 







HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS X2 
Tanggal wawancara : 11 Mei 2009 
Waktu   : 09. 35 WIB 
Informan (I)  : Chonita 
Pewawancara (P) : Devi Catur Pawestri 
 
A. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament 
(TGT) 
P : Apa tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran 
kooperatif TGT? 
I : Saya senang dengan model TGT ini karena lebih seru, menarik dan yang 
jelas gak bikin ngantuk. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TGT lebih mudah dipahami daripada model pembelajaran 
sebelumnya? 
I :  Ya, karena kalau pembelajaran sebelumnya cuma diterangin aja, bikin 
ngantuk jadi pelajarannya gak ada yang masuk. Kalau yang ini ada belajar 
kelompoknya, ada gamesnya juga, jadi kita semangat belajarnya. 
B. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
ini? 
I : Hasil belajarnya jadi bagus. 
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan 
setelah penerapan model kooperatif TGT? 









Tanggal wawancara : 11 Mei 2009 
Waktu   : 09. 40 WIB 
Informan (I)  : Triyas Yulianto 
Pewawancara (P) : Devi Catur Pawestri 
 
C. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament 
(TGT) 
P : Apa tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran 
kooperatif TGT? 
I : Saya senang dengan penerapan TGT ini. Karena saya mendapat 
pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar 
jadi semakin seru dan menarik dengan adanya games. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TGT lebih mudah dipahami daripada model pembelajaran 
sebelumnya? 
I : Ya, menjadi lebih mudah memahami pelajaran karena ada belajar timnya. 
Saya bisa bertanya apa saja pada teman satu tim bila ada materi yang 
susah, karena saya agak sungkan bila bertanya ke pak guru. 
D. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
ini? 
I : Ya jadi lebih baik. 
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan 
setelah penerapan model kooperatif TGT? 













Siswa sangat senang dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
TGT karena ini merupakan pengalaman baru bagi siswa. Model pembelajaran 
dengan games sangat menarik, seru dan siswa dapat berperan serta secara aktif 
didalamnya. Pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa dapat belajar 
bersama teman sendiri. Selain itu, siswa diberi kesempatan bertanya jika ada 
materi yang belum dipahami. Bila siswa sungkan bertanya pada guru, siswa dapat 
bertanya pada teman satu tim. Dengan cara tersebut siswa menjadi lebih 
memahami materi pelajaran. Hasil belajar yang dicapai siswa mengalami 
peningkatan karena materi dapat dipahami dengan baik.  
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Gambar 14. Siswa sedang melaksanakan turnamen akademik 
 
 
 
